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 ِ  ٱلرهِنَٰمۡح ٱلرهِحيمِ ِمۡسِب ٱَّلله
ِ نَْحَمدُهُ َونَْستَِعْينُهُ َونَْستَْغِفُرْه َونَعُوذُ بِاهللِ ِمْن ُشُرْوِر أَْنفُِسنَا َوِمْن َسي ِ  ئَاِت إِنَّ اْلَحْمدَ ّلِِلَّ
 الَ إِلَهَ إاِلَّ هللا ِه هللاُ فاَلَ ُمِضلَّ لَهُ َوَمْن يُْضِلْل فاَلَ َهاِدَي لَهُ. أَْشَهدُ أَنَّ أَْعَماِلنَا، َمْن يَْهدِ 
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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 





Nama Huruf Latin Nama 
 Alif        ا
Tidak Dilambangkan 
Tidak Dilambangkan 
 Ba B Be         ب
 Ta T Te         ت
 (Ṡa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je        ج
 Ḥa ḥ         ح
ha (dengan titik di 
bawah) 
 Kha Kh ka dan ha        خ
 Dal D        د
 
De 
 (Żal Ż zet (dengan titik di atas        ذ
 Ra R Er        ر
 Zai Z Zet       ز
 Sin S Es       س
 Syin      ش
 
               Sy es dan ye 
 Ṣad ṣ       ص





 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 
bawah) 
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah         ط
 Ẓa Ẓ        ظ
zet (dengan titik di 
bawah) 
 ain ‘ apostrof  terbalik‘       ع
 Gain G Ge       غ
 Fa F Ef         ف
 Qaf Q Qi        ق
 Kf K Ka ك
 Lm L El ل
 Mim M Em       م
 Nun N En       ن
 Wau W We      و
 Ha H Ha        هـ
 Hamzah ' Apostrof     ء
 Ya Y Ye ى
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
 
B. Vocal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 




Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 





 kaifa : َكـْيـَف 
 haula : َهـْولَ 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
  
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fathah a a  َا 
kasrah i i  َا 
dammah u u  َا 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fathah dan ya 
ai a dan i  ْـَى 
fathah dan wau 










 : ma>ta 
 \\<rama : َرَمـى
 qi>la : قِـْيـلَ 
 yamu>tu : يَـمـُْوتُ 
D. Tā’ marbutah 
Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: tā’ marbutah yang hidup 
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan tā’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 raudah al-atfāl :  َرْوَضـةُاألْطفَالِ 
 al-Madīnah al-Fād}ilah : اَْلـَمـِدْيـنَـةُاَْلـفـَاِضــلَةُ 
 al-h}ikmah :  اَلـِْحـْكـَمــةُ 
Nama 
 
Harkat dan Huruf 
Fathahdan alif َْ...ى|ْ...َْْا  
kasrah dan yā’ ــى  ِ  
dammahdan ـُــو 






a dan garis di atas 
i dan garis di atas 





Nama   : MAHENDRA 
Nim   : 40200117147 
Judul Skripsi :Tradisi Mattama Dibola di Desa Bonto Tengnga 
Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai (Studi 
Unsur Unsur Budaya Islam) 
Penelitian ini berfokus pada Pokok permasalahan tentang  bagaimana tradisi 
Mattama Dibola di Desa Bonto Tengnga Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten 
Sinjai?. Dari pokok masalah diatas maka  peneliti menyusun sub masalah yang 
dirumuskan kedalam tiga pertanyaan penelitian yaitu: 1) Bagaimana Eksistensi dari 
tradisi Mattama Dibola di Desa Bonto Tengnga Kecamatan Sinjai Borong 
Kabupaten Sinjai ?, 2) Bagaiaman Prosesi Pelaksanaan tradisi Mattama Dibola di 
Desa Bonto Tengnga Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai? 3) Apa Saja nilai 
keislamanan yang terkandung dalam Tradisi Mattama Dibola di Desa Bonto 
Tengnga kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai?. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan Sejarah, pendekatan Antropologi, pendekatan sosiologi 
dan Agama. Adapun sumber data pada penelitian ini yaitu sumber data primer yang 
meliputi  tokoh adat ,tokoh agama, Masyarakat umum dan tokoh pemerintah Desa 
Bonto Tengnga, dan sumber data sekunder yang meliputi buku, majalah, jurnal dan 
internet yang relevan dengan masalah penelitian. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kemudian teknik 
pengolaan dan analisis data yang digunakan ada tiga tahap yaini reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Instrumen yang digunakan untuk 
memperoleh data di lapangan berupa daftar pertanyaan sebagai pedoman 
wawancara, kamera, dan alat rekam (voice recorder). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pelaksanaan tradisi 
mattama dibola dimulai dari tahap persiapan yang melipuri: persiapan diri sang 
pemilik rumah, persiapan  hidangan, persiapan Hari yang telah ditentukan, dan 
kesiapan Uragi Bola. Kemudian dilanjutkan dengan tahap pelaksanaan yang 
meliputi: Barasanji, Malliburi bola sebanyak 3 kali, Membacakan kalimat-kalimat 
dzkir, pembacaan surah Al-fatihah, pembacaan doa tolak bala, pembacaan Doa Doa 
Keselamatan, Mattama Bola, Mattoana bola dan Massalama Bola, Masellu tanah 
dan makan bersama. Selain itu peneliti juga memperolah hasil penelitian yang 
menujukkan bahwa Tradisi Mattama Dibola (Masuk Rumah) Adalah suatu Tradisi 




rumah baru yang telah dibangun maupun rumah yang telah baru dibeli, yang dimana 
dalam tradisi Mattama Dibola mengandung makna sebagai ungkapan rasa syukur  
kepada sang pencipta atas karuniah dan berkah yang telah diberikan. Nilai-Nilai 
islam yang terkandung dalam tradisi Mattama Dibola yaitu : Rasa Syukur yang di 
lakukan berungkali yang dapat ditemukan dalam doa doa yang dibacakan dalam 
prosesi Mattama Dibola, mempererat tali silaturahmi, mendekatkan diri kepada 
Allah swt, Menimbulkan Nilai gotong royong dan tolong menolong, serta tradisi ini  
juga sebagai sumber pahala. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) mendorong masyarakat untuk 
Senangtiasa bersyukur kepada Allah atas segalah karunia yang telah diberikan, 
mendorong agar tali silaturahmi senantiasa terjalin antar sesama, dan mendorong 
masyarakat untuk saling tolong menolong. 2) peneliti menyarankan kepada 
masyarakat agar senantiasa menjaga tradisi ini sebagai salah satu upaya pendekatan 
diri kepada Allah dan tetap menjalin tali silaturahmi. 
 3) peneliti juga mengharapkan agar senantiasa terjalin komunikasi yang baik antara 
pemerintah dengan tokoh adat, tokoh agama dan tokoh masyarakat untuk 








A. Latar Belakang 
Sebagai negara yang kaya Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan 
terbesar di dunia, yang pulaunya tersebar dari sabang sampai merauke. Hal ini 
membuat indonesia memiliki banyak kekayaan yang melimpah baik dari sektor 
alam maupun keanekaragaman kebudayaan yang tersebar di Indonesia, kebudayaan 
yang ada di indonesia tersebar dari sabang sampai merauke, hampir setiap wilayah 
di indonesia memiliki kebudayaan yang berbeda. Indonesia memiliki 740 suku 
bangsa dan 67 bahasa daerah, atau bahasa etnis suku yang berbeda. 
Kebudayaan atau adat istiadat adalah suatu fenomena yang universal. Setiap 
masyarakat bangsa didunia memiliki kebudayaan meskipun bentuk dan coraknya 
berbeda-beda dari masyarakat bangsa yang satu dengan bangsa yang lainnya. 
Kebudayaan dengan jelas menampakkan kesamaan kodrat manusia dari bebagai 
suku, bangsa, dan ras. Orang biasanya mendefinisikan dengan cara mereka masing-
masing.1 
Kebudayaan merupakan hasil aktifitas dari manusia dalam masyarakat 
pendukungnya. Rizali menjelaskan tentang kebudayaan berkaitan dengan makna, 
nilai dan simbol. Pemahaman dinamika kebudayaan pada dasarnya memahami 
masalah makna, nilai dan simbol yang dijadikan acuan oleh sekelompok 
                                                 
1Muhammad, Abdulkarim. Ilmu Sosial Budaya Dasar (Bandung: Citra Aditya Bakri, 






Pada dasarnya, kebudayaan adalah proses adaptasi. Konsepsi tentang 
kebudayaan ialah sebagai sebuah proses adaptasi terhadap lingkungan mereka. 
Sementara, keanekaragaman kebudayaan adalah disebabkan oleh lingkungan 
tempat tinggal mereka yang berbeda. Sekalipun pandangan tadi tidak seluruhnya 
benar,akan tetapi sampai sekarang ada penilaian bahwa salah satu dari penyebab 
keanekaragaman kebudayaan juga disebabkan oleh faktor ekologi (possiblism). 3 
Budaya atau Kebudayaan yang berasal dari bahasa sanskerta yaitu 
“buddhaya” yang merupakan bentuk jamak dari “buddhi” (budi atau akal). Yang 
diartikan sebagai bentuk yang berkaitan dengan hal-hal yang berhubungan dengan 
budi dan akal manusia.4 
Budaya adalah cara hidup yang berkembang, yang dimiliki oleh sekelempok 
orang,lalu diwariskan kegenerasi-generasi selanjutnya, yang terbentuk dari unsur -
unsur yang rumit, seperti sistem kepercayaan, adat-istiadat, politik, pakaian, 
perkakas, bahasa, tempat tinggal atau bangunan, dan karya seni. Budaya merupakan 
bagian yang tak terpisahkan dari diri manusia sehingga banyak orang yang 
beranggapan bahwa budaya merupakan sebuah warisan secara genetis yang mutlak. 
Setiap warga masyarakat mempunyai karakter tersendiri yang berbeda 
dengan karakter yang dimiliki oleh masyarakat lain dalam hal nilai-nilai 
budayayang merupakan pedoman atau pola tingkah laku yang menuntun individu-
                                                 
2Dharsono, Budaya Nusantara (Bandung: Penerbit Rekayasa, 2007), h.24. 
3Soerjono Soekanto, Sosiologi SuatuPengantar (Ed. l; Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 
149-152. 





individu yang bersangkutan dalam berbagai aktifitasnya sehari-hari.5 
Berdasarkan semboyang bangsa indonesia, Bhineka Tunggal Ika yang 
memiliki arti berbeda-beda tetapi tetap satu jua, dari semboyang ini dapat kita tarik 
bahwa bangsa indonesia merupakan bangsa yang memiliki banyak perbedaan 
namun tetap satu tujuan. Perbedaan inilah membuat setiap kelompok masyrakat 
atau suku di indonesia memiliki perbedaan, dan ciri khas kebudayaan dari suku 
mereka masing-masing. Seperti halnya di sulawesi selatan memiliki beberapa suku 
yang mendiami Provinsi Sulawesi Selatan, suku tersebut adalah suku Bugis 
sebanyak 45.12%, Makassar sebanyak 29.68%, suku Toraja sebanyak 7.34%,suku 
Luwu sebanyak 4.93%,suku Jawa sebanyak 2.8%, suku Selayar sebanyak 
1.3%,suku Mandar sebanyak 0.65%,suku Tionghoa sebanyak 0.55%,suku Dayak 
sebanyak 0.36%,dan lain-lain sebanyak 4.41%. dari suku-suku tersebut orang orang 
hanya mengenal 3 suku terbesar Di Sulawesi Selatan yakni, suku Bugis, suku 
Makassar, dan suku Toraja. 
Kabupaten Sinjai merupakan sebuah kabupaten yang terletak dibagian timur 
wilayah Sulawesi Selatan,yang berbatasan dengan kabupaten Bulukumba disebelah 
selatan,kabupaten Bone disebelah utara,dan kabupaten Gowa diebelah barat. 
Sebagaian besar masyrakatnya menganut suku Bugis dan sebagian kecil menganut 
suku Makassar, dan mayoritas masyrakatnya beragama Islam. 
Masyarakat Sinjai memiliki kebiasaan dan kebudayaan yang masih di anut 
dan dipertahankan dalam kehidupan mereka, yang menjadikan sebuah ciri atau 
identitas dari daerah tersebut. Salah satu kebiasaan atau adat yang masih 
                                                 





dipertahankan hingga kini di Desa Bonto Tengnga, kecamatan Sinjai Borong ialah 
tradisi, Mattama Dibola. Tradisi Mattama Dibola merupakan budaya lokal suku 
Bugis yang masih dipertahankan dan masih dilakukan hingga saat ini. Tradisi ini 
adalah sebuah rangkaian kegiatan ketika sebuah keluarga telah membangun, 
membeli, atau berpindah kerumah baru, terdapat serangkaian upacara adat yang 
dimana upacara itu adalah Mattama Dibola, yang wajib dilaksanakan. Tradisi ini 
mulai dilakukan saat membangun atau mendirikan rumah hingga rumah tersebut 
siap ditempati, bahkan pada saat rumah tersebut telah dihuni atau ditinggali. 
Pengertian dari kata Mattama Dibola berarti naik rumah, pindah rumah atau 
menempati rumah baru, dalam artian bahasa Bugis. Rumah adat dari suku bugis 
ialah rumah panggung, namun sekarang tradisi Mattama Dibola ini tak hanya 
diperuntukan bagi rumah panggung saja. Dalam kepercayaan suku bugis, rumah 
yang mereka tempati memiliki sub bagian dan fungsi masing-masing yakni 
Rakkeang atau bagian atap rumah, Ale Bola atau badan rumah, Posi Bola atau 
bagian tengah rumah, dan Yawa Bola atau bagian dasar rumah atau lantai rumah. 
Seiring perkembangan era modern saat ini tak membuat masyrakat 
melupakan atau menyepelehkan tradisi ini, dimanapun ia membangun atau 
mendirikan rumah, selagi ia masyarakat suku bugis tradisi ini tetap dilakukan, 
karena bagi suku bugis tradisi Mattama Dibola merupakan sebuah simbol 
kehidupan yang mencerminkan atau mengambarkan, kesucian, harapan, semangat, 
kesuksesan masa depan dan keharmonisan dalam berumah tangga. Jadi tradisi ini 
wajib dilakukan, dan sebagai simbol rasa syukur terhadap anugerah, dan rahmat 





Sebagaimana dalam Firman Allah dalam QS. Ibrahim/14:7 yang berbunyi: 
َْوَلئ ن ََْلَز يَدنَُّكۡمۖۡ َْلَشد يدَْْْوإ ۡذََْتَذََّنَْربُُّكۡمَْلئ نَْشَكۡرُُتۡ ْإ نََّْعَذاِب   َْكَفۡرُُتۡ
Terjemahannya : 
“Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika 
kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika 
kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih. 
 
 Ayat diatas mengandung arti tentang rasa bersyukur kepada Allah S.W.T 
yang dimana hal ini sangat berkaitan erat dengan kegiatan atau upacara Tradisi 
Mattama Dibola, Yang dimana dalam rangkaian upacara adat ini bermaksud untuk 
memberikan rasa syukur terhadap tuhan yang maha Esa karena diberikan reseki 
yang berupah rumah baru. 
 Langkah awal yang dilakukan sebuah keluarga yang hendak melakukan 
acara Mattama Dibola diawali dengan bermusyawarah bersama kerabat atau 
keluarganya dan menentukan hari yang dianggap baik dalam kalender kepercayaan 
suku bugis, kalender kepercayaan suku bugis atau hari hari yang dianggap cocok 
dalam melaksanakan tradisi Mattama Dibola atau yang dimaksud ini adalah sebuah 
catatan atau pesan turun temurun yang dimana dalam  pemilihan sebuah acara baik 
acara Mattama Dibola Maupun acara acara adat yang lainnya hendaknya ia melihat 
catatan hari hari yang dianggap baik dalam melaksanakan sebuah acara adat. 
Rangkaian selanjutnya ialah memilih salah seorang Uragi Bola yang akan 
memimpin acara Mattama Dibola hingga rumah tersebut dihuni. Uragi Bola adalah 
salah seorang tokoh adat yang menjadi pemandu atau orang yang memimpin dari 
rangkaian acara Mattama Dibola, Uragi Bola yang telah dipilih akan menjalankan 





rumah tersebut, bahkan sampai rumah tersebut telah dihuni lama Uragi Bola 
tersebut wajib memimpin setiap akan melaksanakan rangkaian dari tradisi Mattama 
Dibola. Uragi Bola tidak dapat diganti dalam prosesi adat Mattama Dibola 
terkecuali, Uragi Bola tersebut telah meninggal sehingga dapat dialihkan ke Uragi 
Bola yang lain atau atau memilih Uragi Bola yang baru. 
 Setelah rumah selesai dikerjakan dan siap huni tibalah saatnya dimana hari 
yang telah ditentukan untuk melaksanakan acara Mattama Dibola, sebelum penguni 
rumah menempati rumah tersebut, pemilik rumah diarak oleh Uragi Bola untuk 
mengitari rumah sebanyak tiga kali, dengan menggunakan pakaian yang rapi dan 
bersih, seperti mukenah atau jilbab bagi perempuan serta sarung dan peci untuk 
lelaki. Pada saat prosesi ini Uragi Bola memercikkan air disetiap sudut rumah 
dengan menggunakan daun sirih dan cucur bebek, pada setiap Uragi Bola 
memercikan air disudut rumah ia juga membaca salawat nabi dan doa keselamatan, 
hal ini dilakukan agar sang pemilik rumah selalu diberi keselamatan dan dilakukan 
selama mengitari rumah. Selanjutnya tibalah kepada acara inti Mattama Dibola 
yang dimana ini adalah rangkaian utama dari prosesi Mattama Dibola, pemilik 
rumah dan Uragi Bola berdiri di depan pintu rumah dan lalu sang Uragi Bola 
kembali membacakan salawat dan doa keselamatan, kemudian pemilik rumah 
ditarik atau diarak masuk kedalam rumah oleh orang tua mereka, atau kerabat 
pemilik rumah tersebut. Sang pemilik rumah ditarik masuk kedalam rumah 
menggunakan Patekko, yang merupakan sebuah kayu yang diartikan sebagi simbol 
kekukuhan. Sang pemilik rumah ditarik menuju Posi Bola, dan di Posi Bola 





kukus putih, nasi, ayam, Onde-Onde, Baje’, Pisang, Benno’, gula merah, dan Afang. 
Disaat ini Uragi Bola membacakan doa-doa keselamatan dengan bahan dupa dan 
kemenyan. Keunikan dalam upacara Mattama Dibola karena adanya nilai kearifan 
lokal yang merupakan falsafah hidup masyarakat. Kearifan lokal merupakan suatu 
istilah yang mencuat kepermukaan dengan menghadapi prinsip, nasehat 
tatanan,norma dan prilaku leluhur masa lampau yang masih urgen untuk 
diaplikasikan dalam menata berbagai fenomena yang muncul.6 
 Sebagai suatu tradisi yang masih dilaksanakan masyarakat suku bugis di 
Desa Bonto Tengnga, tradisi Mattama Dibola ini memiliki arti yang sangat 
bermakna dalam kehidupan ini, kegiatan ini merupakan perwujudan dari rasa 
syukur atas karunia tuhan yang maha esa. Sebagaimana dalam Firman Allah dalam 
QS. Al Baqarah/2:186 yang berbunyi: 
َْفإْ  َْسأََلَكْع َباد يَْعّنِ  َْلَعلَُّهۡمَْوإ َذا ُنوا ِْب  َْوۡليـُۡؤم  يُبوا ِْل  ْفَـۡلَيۡسَتج 
َْدَعان ۖۡ ْإ َذا ْٱلدَّاع  يُبَْدۡعَوَة ُْأج  َْقر يب ۖۡ ِّن 
 يـَۡرُشُدوَنْْ
Terjemahannya : 
“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 
(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat.Aku mengabulkan permohonan 
orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka 
itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-
Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran.”  
 Hubungan ayat diatas dengan tradisi mattama dibola memiliki kaitan yang 
selaras, dimana dalam rangkaian tradisi mattama dibola, selain kita melakukan doa 
doa rasa syukur atas karunia yang telah diberikan, tradisi ini juga mengandung 
rangkaian doa doa keselamatan dunia akhirat, dan juga doa doa agar diberikan 
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reseki dalam kehidupan sang pemilik rumah baru tersebut. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, yang menjadi pokok masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana bentuk upacara adat, dari Tradisi Mattama Dibola 
di Desa Bonto Tengnga, Kecamatan Sinjai Borong, Kabupaten Sinjai? Dari pokok 
permasalahan tersebut dapat dirumuskan beberapa sub masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana Existensi dari tradisi Mattama Dibola  di Desa Bonto Tengnga, 
Kecamatan Sinjai Borong, Kabupaten Sinjai? 
2. Bagaimana prosesi pelaksanaan dari tradisi Mattama Dibola  di  Desa 
Bonto Tengnga, Kecamatan Sinjai Borong, Kabupaten Sinjai? 
3. Apa saja Nilai-nilai keislaman yang terkandung dalam tradisi Mattama 
Dibola  di Desa Bonto Tengnga, Kecamatan Sinjai Borong, Kabupaten 
Sinjai? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Dalam fokus penelitian aspek yang dicermati adalah aspek Pelaku, aktivitas 
dan tempat atau lokasi.7 Fokus penelitian berfokus pada tradisi Mattama Dibola 
ialah unsur-unsur keislaman yang terkandung dalam tradisi tersebut dan 
gambaran prosesi dari tradisi Mattama Dibola, di Desa Bonto Tengnga, 
Kecamatan Sinjai Borong, Kabupaten Sinjai 
2. Deskripsi Fokus. 
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Dalam Dalam penelitian ini terdapat beberapa redaksi kata yang menyusun 
judul penelitian ini, agar terhindar dari kekeliruan penulis memberikan deskripsi 
fokus sebagai berikut: 
Tradisi adalah sebuah kebiasaan yang dilakukan sekelompok masyrakat, 
yang diwariskan secara turun temurun oleh nenek moyang mereka, yang masih 
dijaga dan dipertahankan hingga kini. Artian lain dari tradisi adalah sesuatu yang 
telah dilakukan sejak lama dan diwariskan secara turun temurun, dan menjadi 
identitas atau ciri khas kelompok masyarakat, dalam kehidupan mereka, yang 
biasanya diwariskan melalui lisan yang berupa cerita, dan informasi tulisan yang 
berubah naskah-naskah kuno atau kitab-kitab kuno, maupun yang terdapat dalam 
prasasti atau peninggalan-peninggalan kuno lainnya. 
Mattama Dibola merupakan sebuah rangkaian adat dalam Suku Bugis yang 
dimana makna kata ini berasal dari dua kata yakni Mattama yang berarti masuk, 
dan Dibola berarti dirumah, kata ini berasal dari bahasa suku bugis. Jadi 
Mattama Dibola memiliki artian yakni masuk rumah. Rangkaian adat ini 
memiliki beberapa prosesi dalam mengerjakannya, Mattama Dibola juga berarti 
jika sekeluarga ingin membangun atau menempati rumah baru hendaknya atau 
diwajibkan ia untuk melaksanakan prosesi adat tersebut. Tradisi ini umunya 
dilakukan pada saat membangun atau pindah kerumah baru, yang juga 
merupakan sebuah berwujudan rasa syukur terhadap karunia yang telah 
diberikan tuhan yang maha kuasa berupah tempat tinggal bagi keluarga tersebut. 
 





lil‘aalamin (rahmat bagi seluruh alam), yang diturunkan kepada nabi 
Muhammad SAW sebagai utusan dari Allah SWT,dan menjadikan alqur’an 
sebagai kitab dan pedoman bagi seluruh ummatnya,yang berisikan wahyu-
wahyu yang diturunkan oleh Allah S.W.T. Sebagaimana dalam Firman Allah 
dalam QS. Al-Maidah/5:3 yang berbunyi: 
ْد ين ۡسلَََٰم ْٱۡۡل  َْلُكُم يُت َْوَرض  ْن ۡعَمِت  َْعَلۡيُكۡم َْوأَۡۡتَۡمُت ْد يَنُكۡم َْأۡكَمۡلُتَْلُكۡم ْٗ  ٱۡليَـۡوَم ِْف  ْٱۡضطُرَّ َْفَمن  ۚا
َمَصٍةَْغۡۡيَُْمَتَجان ف
ۡثْْٗ  ََمۡ غَْْٗ  ۡلِ   يمْٗ  ُفورَفإ نَّْٱَّللََّْ  ْْٗ  رَّح 
Terjemahannya : 
“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah 
Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi 
agama bagimu.Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa 
sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” 
 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan bagian yang penting dalam sebuah 
penelitian,dikarenakan kajian pustaka adalah sebuah usaha penulis untuk mancari 
dan menemukan beberapa penelitian yang selaras dan berkaitan dengan judul 
penelitian ini, diantaranya : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhaila pada skripsi yang berjudul Mendre 
Bola penelitian ini dilakukan pada tahun 2019. Jenis penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field research 
dengan data kualitatif, yang menghasilkan informasi terhadap proses 
pelaksanaan tradisi Mendre’ Bola, yang mengandung pesan pesan dakwah 
dalam pelaksanaan tradisi ini. Kutipan yang didapatkan dari penelitian ini 





ketika sebuah keluarga hendak membangun rumah atau pindah kerumah baru 
terdapat serangkaian upacara adat yang harus dijalankan, mulai dari persiapan 
bahan-bahan untuk membangun rumah, lalu ketika rumah tersebut siap 
ditinggali, bahkan saat rumah tersebut telah dihuni.8 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Andi Nur Alim pada skripsi yang berjudul 
“Pesan Dakwah Dalam Tradisi Mendre Bola Bugis Di Kecamatan Bontoa 
Kabupaten Maros studi dakwah kultural” penelitian ini dilakukan pada tahun 
2014, yang menggunanakan metode penelitian field research atau penelitian 
lapangan. Dari penelitian ini dapat dikutip bahwa,dalam mendre bola 
sesungguhnya memang dibuat berdasarkan dari sumber ajaran agam islam 
yang dibawa oleh para wali wali terdahulu, ini terlihat dari begitu banyaknya 
nilai-nilai tersebut yabg sangat relevan atau sama dengan apa yang dijelaskan 
dalam Al-Qur’an dan Al-Hadist.9 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Hasbi Yahya, pada Jurnal Aqidah-Ta Vol. 
IV No.2 Tahun 2018, yang berjudul Tradisi Menre’ Bola Baru Masyarakat 
Bugis Di desa Kampiri Kecamatan Citta Kabupaten Soppeng (Studi Terhadap 
Nilai Kearifan Lokal). penelitian ini dilakukan pada program pascasarjan UIN 
Alauddin Makassar. Yang dari penelitian ini dapat dikutip pelaksaan upacara 
Menre Bola Baru yang dilakukan oleh orang-orang suku bugis didesa kampiri 
                                                 
8Nurhaila, “Pesan Dakwah Dalam Tardisi Mendre’ Bola Dikelurahan Tanete Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba”, skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar, 2019), h. 5. 
9 Andi Nur Alim, “Pesan Dakwah Dalam Tardisi Mendre Bola Bugis Dikecamatan 
Bontoa Kabupaten Maros Studi Dakwah Kultural”, skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah dan 





tidak saja dijadikan sebagai komunikasi simbolik antara manusia dengan 
manusia, manusia dengan alam lingkungannya,melainkan juga hubungan 
komunikasi simbolik dengan upacara. Dengan komunikasi simbolik melalui 
upacara para arwah nenek moyang diharpakan berkenaan memberikan berkah 
dan keselamatan bagi anak cucunya.10 
Perbedaan dari penelitian penelitian sebelumnya ialah nama tradisi yang 
berbeda namun memiliki artian yang sama, karena Menre Bola dan Mattama 
Dibola memiliki artian dan merujuk kepada tujuan yang sama, namun beberapa 
daerah yang menganut suku bugis memiliki perbedaan penggunaan bahasa pada 
setiap daerah masing-masing. Prosesi pelaksaannya yang memiliki beberapa 
perbedaan, dan fokus dari penelitian yang berbebeda, penelitian terdahulu berfokus 
pada pesan-pesan dakwah dan nilai kearifan lokal dalam tradisi tersebut, sedangkan 
penelitian sekarang berfokus pada unsur-unsur keislaman yang terkandung dalam 
tradisi mattama dibola Serta eksistensi dalam kehidupan masyarakat di Desa Bonto 
Tengnga Kecamatan Sinjai Borong, Kabupaten Sinjai, dan juga untuk mengatahui 
rangkaian dari prosesi tradisi Matamma Dibola.. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini berujuan untuk memberikan gambaran dan wawasan tentang 
prosesi dari tradisi Mattama Dibola pada masyarakat suku bugis di desa Bonto 
                                                 
10Hasbi Yahya,”Tradisi Mendre Bola Baru Masyarakat Bugis Didesa Kampiri Kecamatan 
Citta Kabupaten Soppeng(Studi Terhadap Nilai Kearifan Lokal)”,Jurnal Aqidah-Ta 4,No 2 






Tengnga,Kecamatan Sinjai Borong, Kabupaten Sinjai, terutama pada : 
a. Untuk mengetahui eksistensi dari tradisi Mattama Dibola di Desa 
Bonto Tengnga Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai. 
b. Untuk mendeskripsikan bagaimana prosesi pelaksanaan tradisi 
Mattama Dibola di Desa Bonto Tengnga Kecamatan Sinjai Borong 
Kabupaten Sinjai. 
c. Untuk mengetahui nilai-nilai keislaman pada tradisi Mattama Dibola di 
Desa Bonto Tengnga Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan ilmiah; dengan adanya penelitian ini diharapkan 
menambahkan khazanah keilmuaan yang terkhusus pada bidang ilmu 
pengetahuan sejarah dan kebudayaan islam. Dengan adanya penelitian 
ini memberikan informasi tentang prosesi adat Mattama Dibola 
masyarakat suku bugis yang masih dipertahankan dan dijaga kearifan 
lokalnya dari dulu hingga sekarang. 
b. Kegunaan praktis; penelitian ini diharapkan dapat berguna dan 
bermanfaat bagi kepentingan lembaga pendidikan. Terutama bagi 
penulis yang ingin meneliti tentang budaya lokal yang masih kurang 
terexpost. Dan hasil penelitian ini dapat menjadi arsip dan sumbangan 
yang baik dan berguna bagi masyarakat,di kecamatan Sinjai Borong, 







A. Budaya dan Tradisi 
1. Pengertian Budaya 
Budaya adalah sebuah ciri identik yang dimiliki suatu daerah, yang dapat 
mencerminkan jati diri, dan ciri khas dari daerah tersebut. Dengan adanya budaya 
membuat kita memiliki banyak perbedaan satu sama lain, hal inilah yang menjadi 
kekuatan bangsa Indonesia yang memiliki banyak budaya yang beragam,seperti 
upacara adat, kesenian dan banyak lagi budaya-budaya tradisional di indonesia. 
seiring perkembangan zaman, budaya-budaya khas yang ada di Indonesia sedikit 
demi sedikit tergeserkan oleh arus globalisasi yang begitu pesat di indonesia,hal 
ini membuat tergesernya budaya lokal yang kita miliki oleh budaya negara lain 
yang masuk kedalam rana kehidupan kita. Oleh karena itu perlu ditanamkan 
kepada msyarakat, terhadap pentingnya melestarikan dan menjaga keaslian 
budaya yang kita miliki, agar tidak tergeser atau terpengaruh oleh budaya-budaya 
orang lain. Karena perlu kita ketahui budaya merupakan sebuah aset yang sangat 
besar, dan memiliki nilai yang besar bagi bangsa kita. 
Kata kebudayaan berasal dari kata Sansekerta buddhayah yang artinya budi 
atau akal. Kebudayaan merupakan hal-hal yang berhubungan dengan akal, atau 
kebudayaan adalah hasil dari cipta, rasa, dan karsa. Kebudayaan atau culture 
berasal dari kata latin colere artinya mengolah tanah atau segala tindakan untuk 
mengelola alam. Karena manusia adalah bagian dari alam, maka kebudayaan 





usaha manusia mengolah lingkungan hidupnya.1 
Kebudayaan merupakan keseluruhan gagasan dan karya manusia yang harus 
dibiasakan dengan belajar, beserta keseluruhan dari hasil budi dan karyanya itu. 
Kata kebudayaan dalam bahasa Indonesia sama dengan culture dalam bahasa 
Inggris colere yang berarti mengolah dan mengerjakan. 2 
Kebudayaan juga dapat dapat diartikan dengan adat istiadat yaitu suatu 
fenomena yang universal. Setiap masyarakat bangsa di dunia memiliki 
kebudayaan meskipun bentuk dan coraknya berbeda-beda dari masyarakat bangsa 
yang satu ke bangsa yang lainnya. Kebudayaan dengan jelas menampakkan 
kesamaan kodrat manusia dari bebagai suku, bangsa dan ras. Orang biasanya 
mendefinisikan dengancara mereka masing-masing.3 
Menurut Soemardjan dan Soemardi, budaya merupakan seluruh karya cipta 
serta feeling dari orang. Karya orang akan menjadikan teknologi serta adat istiadat 
kebendaan atau tradisi seperti tari yang dibutuhkan oleh manusia agar menguasai 
alam disekitar serta kekuatan supaya hasilnya bisa digunakan untuk kepentingan 
orang. R. Linton, kebudayaan dapat dipandang sebagai konfigurasi tingkah laku 
yang dipelajari dan hasil tingkah laku yang dipelajari, dimana unsur 
pembentukannya didukung dan diteruskan oleh anggota masyarakat lainnya.4 
                                                 
1Darsono Prawironegoro, Dr, SE, SF,MA.MM, Budaya Organisasi (Cet, 1; Jakarta: 
Nusantara Consulting 2010), h. 31. 
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h. 4. 
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Jadi kebudayann merupakan hal yang mutlak yang telah melekat dalam diri 
setiap individu yang memiliki sifat universal, dan telah di implementasikan 
kedalam kehidupan sehari hari, yang membuat sebuah individu dengan 
kelompoknya memiliki ciri khas atau identitas tersendiri dari kebudayaan yang 
mereka miliki. 
Budaya terdiri atas dua yakni Budaya Lokal Dan Budaya islam 
a. Budaya Lokal 
 Budaya lokal adalah budaya yang dimiliki oleh masyarakat yang 
menempati lokalitas atau daerah tertentu yang berbeda dari budaya yang 
dimiliki oleh masyarakat yang berada di tempat yang lain.  
Budaya lokal biasanya didefinisikan sebagai budaya asli dari suatu 
kelompok masyarakat tertentu Menurut J.W. Ajawaila, budaya 
lokal adalah ciri khas budaya sebuah kelompok masyarakat lokal Di 
Indonesia sendiri budaya lokal sangatlah banyak, dan setiap daerah 
memiliki budaya lokal masing-masing, yang biasanya menjadikan ciri 
khas dari daerah tersebut, budaya lokal Biasanya didasari oleh warisan 
turun temurun oleh nenek moyang terhadap suatu daerah. 
 Pada dasarnya budaya lokal di Indonesia mengandung banyak sekali 
nilai-nilai yang hampir seluruhnya mirip antara satu daerah dan derah 
lain. Misalnya saja nilai gotong royong, toleransi, persaudaraan, dan lain 
sebagainya. Nilai-nilai yang baik dalam budaya lokal ini sudah 






b. Budaya Islam 
Budaya Islam adalah hasil akal, budi, cipta, rasa dan karsa manusia yang 
berlandaskan pada nilai nilai tauhid, budaya islam sering kali dikaitkan 
dengan buday budaya yang berhubungan dengan daerah timur tengah. 
Selain perdagangan, ada saluran lain yang menyebabkan agama 
Islam dapat masuk dan berkembang di Indonesia. Saluran tersebut di 
antaranya adalah saluran perkawinan, pendidikan, dan seni budaya. Ada 
teori-teori yang menyebutkan tentang asal penyebar Islam di Indonesia, 
yaitu teori Gujarat, teori Arab, dan teori Persia. Berikut prinsi prinsip 
budaya islam 
1. Tidak melanggar ketentuan syari'at 
2. Mendatangkan mashlatan (kebaikan) dan tidak menimbulkan 
mafsadat (kerukunan) 
3. Sesuai dengan prinsip Al-Wala' (cinta yang hanya kepada Allah 
SWT dan apa yang dicintai-Nya) dan Al-Bara' (Berlepasan diri dan 
membenci dan apa saja yang dibenci olh Allah SWT) 
4. Mencerminkan uhkuwah islamiyah 
5. Mencerminkan ahlak yang baik 
2. Pengertian Tradisi 
Setiap kebudayaan pasti memiliki tradisi, maka dari itu tradisi merupakan 
hal yang mutlak ada di dalam sebuah kebudayaan. Tradisi adalah sesuatu 
kebiasaan yang lahir di dalam kebudayaan masyarakat yang dilakukan secara 





dan akan menjadi kebiasaan, atau ciri khas dari kelompok masyarakat Tersebut. 
Tradisi (bahasa latin :traditio yang berarti kebiasaan), dalam pengertian 
yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah dilakukan sejak lama dan 
menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari suatu 
negara, kebudayaan, waktu atau agama yang sama. Hal yang paling mendasar dari 
tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke genarasi baik 
tertulis maupun lisan, karena tanpa adanya ini suatu tradisi dapat punah.5 Biasanya 
tradisi berkaitan dengan makna makna kehidupan, maka dari itu tradisi adalah 
sebuah hal yang sangat dipertahankan oleh kelompok masyarakat dari duku yang 
menganut tradisi tersebut. 
Tradisi merupakan suatu karya cipta manusia yang tidak bertentangan 
dengan inti ajaran agama, tentunya islam akan membenarkannya. Salah satu bukti 
keselarasan antar agama dan tradisi adalah ketika walisongo dalam menyebarkan 
agama islam tetap mempertahankan tradisi jawa yang tidak bertentangan dengan 
ajaran agama islam.6 
KBBI menjelaskan tradisi itu merupakan adat kebiasaan yang turun temurun 
dari nenek moyang yang terdahulu dan masih dilakukan oleh masyarakat yang 
penilaiannya atau anggapan mengenai hal tersebut adalah cara yang ada dan benar 
serta paling baik. Tradisi adalah penilaian atau anggapan bahwa cara-cara yang 
telah ada merupakan yang paling baik dan benar.7 Tradisi menurut etimoligi 
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adalah kata yang mengacu pada adat atau kebiasaan yang turun temurung, atau 
peraturan yang dijalankan yang turun temurun atau peraturan yang dijalankan 
masyarakat.8 
3. Tujuan dan Fungsi Tradisi 
Tradisi Tradisi memiliki tujuan agar manusia bisa hidup kaya akan budaya 
dan nilai-nilai bersejarah, membuat kehidupan menjadi harmonis. Akan tetapi jika 
hal ini tercipta jikalau manusia menghargai, menghormati maupun menjalankan 
suatu tradisi dengan baik maupun benar sesuai dengan aturan maka kepercayaan 
kepercayaan yang berkaitan dengan arti atau nilai nilai kehidupan yang 
dipercayaai dalam suatu suku yang mempercayai tradisi tersebut dapat kita raih. 
Adapun beberapa fungsi dari tradisi adalah sebagai berikut: 
a. Penyedia fragmen warisan historis. 
b. Memberikan legitimasi pandangan hidup. 
c. Menyediakan symbol identitas kolektif. 
4. Sumber-sumber Tradisi 
Dari beberapa sumber-sumber tradisi lahir dari beberapa paham yang 
mempengaruhi sumber-sumber tradisi yang dijelaskan sebagai berikut : 
a. Kepercayaan Hindu Budha 
Sebelum islam masuk di Indonesia khususnya di Jawa, masyarakat masih 
berpegang teguh pada tradisi agama Hindu Budha. Kegiatan akulturasi 
yang membentuk kekhasan dalam islam yang berkembang di Indonesia 
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berupa tradisi-tradisi ritual,selamatan.9 
b. Animisme 
Animisme berasal dari bahasa latin, asal katanya adalah anima yang berarti 
nyawa nafas atau roh. Animisme berarti kepercayaan kepada roh yang 
mendiami sebuah benda (pohon, batu, sungai, gunung, dan sebagainya). 
Paham animisme mengajarkan bahwa tiap-tiap benda,baik yang bernyawa 
maupun tidak bernyawa memiliki roh.10 
c. Dinamisme 
Dinamisme adalah kepercayaan bahwa segala sesuatu mempunyai tenaga 
atau kekuatan yang dapat mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan 
manusia dalam mempertahankan hidup. Bentuknya berupa pemujaan 
terhadap roh (sesuatu yang tak tampak oleh mata). Penganutnya percaya 
bahwa roh nenek moyang yang telah meninggal tetap menetap di tempat-
tempat tertentu. Arwah nenek moyang itu sendiri sering dimintai tolong 
untuk urusan mereka.11 
B. Akulturasi Budaya 
Dalam sebuah budaya pastinya terdapat campur tangan oleh beberapa 
elemen, hal ini membuat biasanya sebuah kebudayaan medapatkan akulturasi dari 
beberapa stagmen,yang dimana akulturasi ini timbul memberikan sebuah 
perpaduan kepada kebudayaan tersebut,tanpa merubah atau mengilangkan unsur-
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Gama Media, 2000), h. 14 
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unsur kebudayaan yang lama atau nilai-nilai yang melekat dalam budaya tersebut. 
Akulturasi adalah suatu proses dimana kontak antara beragam group-group 
kebudayaan yang berbeda berakibat satu atau beberapa pihak menerima pola-pola 
kebudayaan baru dimana sebagian atau seluruh pola kebudayaan pihak lain 
diadopsi setiap pengalihan unsur kebudayaan yang terjadi  antara group-group 
sosial.12 
Akulturasi kebudayan biasanya merujuk kepada perpaduaan unsur-unsur 
atau nilai-nilai baru, kepada kebudayaan yang telah ada dan bertujuan untuk 
membentuk sebuah kebudayan yang baru tanpa menghilangkan unsur-unsur atau 
nilai-nilai kebudayaan yang lama. Hal-hal yang membuat terjadinya akulturasi 
kebudayaan yang biasanya dipengaruhi oleh adanya perpindahan sekelompok 
masyarakat kewilayah yang baru, dan menimbulkan akulturasi kebudayaan yang 
mereka bawa dengan kebudayaan yang mereka datangi. Akulturasi biasanya tidak 
lepas dari Asimilasi dan Difusi, yang dimana ketiga hal ini sangat memiliki kaitan 
yang sangat erat. 
Asimilasi merupakan peleburan dua kebudayaan atau lebih sehingga 
menghasilkan kebudayaan yang baru. 
Difusi adalah suatu proses penyebaran unsur-unsur kebudayaan dari satu 
kelompok ke kelompok lain atau dari satu masyarakat ke masyarakat lain. Proses 
difusi terbagi dua macam, yaitu:  
Difusi langsung, jika unsur-unsur kebudayaan tersebut langsung menyebar 
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dari suatu lingkup kebudayaan pemberi ke lingkup kebudayaan penerima.Difusi 
tak langsung terjadi apabila unsur-unsur dari kebudayaan pemberi singgah dan 
berkembang dulu di suatu tempat untuk kemudian baru masuk ke lingkup 
kebudayaan penerima. 
 Difusi tak langsung dapat juga menimbulkan suatu bentuk difusi berangkai, 
jika unsur-unsur kebudayaan yang telah diterima oleh suatu lingkup kebudayaan 
kemudian menyebar lagi pada lingkup-lingkup kebudayaan lainnya secara 
berkesinambungan.   
C. Pertemuan Islam Dengan Budaya Lokal 
Dalam sebuah kebudayaan terbentuk dari beberapa unsur, yakni 
kepercayaan, adat-istiadat, dan lain lain. Biasanya sebuah kebudayaan yang 
terdahulu terbentuk oleh kepercayaan nenek moyang, yang dimana timbulah sebuah 
adat-istiadat yang merujuk kepada kepercayaan luhur nenek moyang mereka. 
Menurut teori gujarat Islam pertama kali masuk ke Indonesia sekitar abad 
ke-13, dan juga ada beberapa yang beranggapan bahwa Islam masuk di Indonesia 
sekitar abad ke 7 M, namun dari kedua teori tentang masuknya Islam di Indonesia, 
masih ada beberapa teori yang menjelaskan tentang awal mula masuknya agama 
Islam di Indonesia, dan sebagaian besar beranggapan, bahwa islam masuk di 
Indonesia dibawa melalui jalur perdangan. Jadi sebelum Islam masuk ke Indonesia 
kebudayaan-kebudayaan yang berkembang di masyarakat belum ada pengaruh atau 
kaitan dengan syariat agama Islam. Namun perlu diketahuai agama bukanlah 
merupakan kebudayaan ataupun tradisi, karena agama bukan hasil dari olah pikir 





Sebelum berkembangnya Islam di Indonesia banyak kebudayaan dari 
masyarakat indonesia yang bertentangan dengan ajaran agama Islam, hal ini tak 
muda bagi orang-orang yang menyebarkan syariat agama islam di Indonesia secara 
cepat diterima. Namun dapat kita lihat sekarang beberapa budaya atau tradisi yang 
ada di indonesia memiliki banyak sangkut paut dan hubungan dengan ajaran agama 
Islam.  
Upacara adat istiadat yang melekat di kehidupan masyarakat dari beberapa 
suku di Indonesia sangat sulit untuk dilupakan, seiring dengan perkembangan 
agama Islam yang pesat di Indonesia yang membuat masyarakat di Indonesia 
merelasikan agama Islam dengan tradisi tradisi atau upacara adat yang meraka 
laksanakan. 
Jika dilihat dari sudut pandang Islam, Alqur’an menjelaskan kedudukan 
tradisi atau adat-istiadat dalam agama itu sendiri. nilai-nilai yang terkandung 
didalam sebuah tradisi diyakini mengantarkan keberuntungan, kesuksesan, 
kelimpahan, keberhasilan bagi masyarakat tersebut. Namun eksistensi adat-
istiadat itu juga tidak sedikit menimbulkan polemic jika ditinjau dari pandangan 
islam. 
Contohnya pada suku bugis yang dimana masyarakat suku Bugis masih 
mempertahankan setiap tradisi tradisi yang diwariskan oleh nenek moyang 
mereka, walaupun mereka telah menganut agama Islam, hal itu bukanlah sebuah 
tombak untuk melupakan atau mentiadakan rangkaian rangkain adat yang dalam 
kehidupan mereka, masyarkat malah mengaiktkan setiap rangkaian rangkaian adat 





tambahan doa doa kedalam rangkaian tradisi mereka, dengan melaksankan 
upacara tradisi adat istiadat tanpa bertentangan atau melenceng dari syariat agama 
Islam, banyak tradisi tradisi yang sangat berkaitan dengan agama Islam, 
contohnya saja, tradisi Maudu’ lompoa di cikoang, sebuah rangkaian adat yang 
dilaksanakan untuk memperingati maulid Nabi Muhammad S.A.W, Tradisi 
Massikiri Juma’ ,adalah sebuah tradisi yang dimana dilakukan pada malam jumat 
sembari melaksanakan dzikir dengan rangkaian adat. 
Biasanya setiap adat istiadat atau upacara adat istiadat yang mengandung 
unsur unsur keislaman didalamnya sangat Nampak dalam pelaksanaanya, baik 
dari segi prosesinya, bacan bacaan atau doa doa nya, serta hari hari atau jadwal 
pelaksanaanya dapat kita kaitkan dengn ajaran agama islam. 
Adanya syariat tidak berupaya menghapuskan tradisi atau adat-istiadat. 
Islam menyaringi tradisi itu agar supaya setiap nilai-nilai yang dianut dan 
diaktualisasikan oleh masyarakat setempat tidak bertolak belakang dengan syariat. 
Karena tradisi yang dilaksanakan oleh setiap suku bangsa yang asalnya beragama 
islam tidak boleh menyelisihi syariat. Sebab kedudukan akal tidak akan pernah 
lebih utama dibandingkan dengan wahyu Allah Ta’ala. 
D. Tinjauan Tentang Tradisi Mattama Dibola 
Indonesia merupakan bangsa yang kaya akan budaya dan tradisi yang tersebar 
di 34 provinsi di indonesia, yang dimana setiap tradisi dan budaya memiliki 
perbedaan masing-masing.sebagai bangsa yang kaya indonesia mengenal sikap 
toleransi terhadap satu sama lain tanpa memendang suku,ras,agama dan warna 





berkepercayan kepada agama Islam, hal ini tak membuat bangsa kita 
mengintimidasi bagi masyarakat yang tidak beragama atau memeluk agama islam. 
Sulawesi Selatan adalah sebuah provisi dipulau sulawesi dan menduduki 
wilayah Indonesia bagian tengah, di Sulawesi Selatan terdapat beberapa suku besar 
yakni Bugis,Makassar,dan Toraja. Suku terbesar di Sulawersi Selatan adalah suku 
Bugis, suku Bugis memiliki banyak tradisi dan adat istiadat, sebagaian besar 
masyarakat suku bugis menganut agama Islam, maka dari itu nenek moyang mereka 
telah menyangkut pautkan tradisi mereka dengan ajaran agama Islam. seperti 
beberapa tradisi-tradisi dari masyarakat suku Bugis yang memiliki kaitan yang 
sangat erat dengan ajaran agama Islam. 
Menurut Muhaimin bahwa tradisi terkadang disamakaan dengan kata-kata 
adat yang dalam pandangan masyarakat awam dipahami sebagai struktur yang 
sama. Dalam hal ini sebenarnya berasal dari bahasa arab, adat bentuk jamak dari 
adat atau kebiasaan dan sesuatu yang dikenal atau diterima secara umum.13 
Seperti halnya dengan penelitian kali ini yakni Tradisi Mattama Dibola 
merupakan sebuah taradisi yang menjadi falsafah hidup masyarakat suku bugis, 
kearifan lokal suku bugis dari tradisi Mattama Dibola sangat berpengaruh bagi 
kelangsungan kehidupan mereka.  
Bagi msyarakat bugis tradisi Mattama Dibola ini merupakan ungkapan rasa 
syukur terhadap tuhan yang masa esa yang telah memberikan rahmat,dan mereka 
mengharapkan mendapatkan keberkahan dalam kehidupan meraka,oleh karena itu 
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dari tradisi Mattama Dibola ini biasanya juga diadakan acara pengajian,Massikiri 
Juma’ (berdzikir pada malam jumat),Tula’ Bala’(tolak bala),Barazanji dan 
rangkaian rangkaian adat yang berkaitan dengan doa-doa dan dzikir kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. Sebagaimana Dalam Firman Allah dalam QS. AL-Baqarah/2:152 
yang berbunyi: 
ْْ َْوََلَْتۡكُفُرون  ِل  ْٓأَذُۡكرُۡكۡمَْوٱۡشُكُرواْ  َْفٱذُۡكُروّن 
Terjemahannya : 
“Karena itu ingatlah kamu kepadaku niscaya aku ingat (pula) 
kepadamu,dan bersyukurlah kepada-ku,dan janganlah kamu mengingkari 
(nikmat)ku.”  
Dalam tradisi ini juga terdapat rangkaian kegiatan yang dimana 







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis dari penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dimana penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bertumpu pada keutuhan (entity) sebuah usaha 
untuk mengetahui lebih mendalam perilaku atau sikap manusia di tengah 
lingkungan sosialnya.  Lebih lanjut, penelitian ini adalah sebuah usaha penelitian 
yang mengkonsentra/sikan penelitian pada sebuah fenomena budaya dalam 
masyarakat. Hal tersebut semakin menegaskan bahwa penelitian ini adalah 
penelitian budaya.1 
Penelitian ini terfokus menelusuri tentang Tradisi Mattama Dibola pada 
masyarakat di Desa Bonto Tengnga yang dimana masyarakat disana 
menganggap bahwa tradisi ini merupakan suatu hal yang sakral dan wajib 
dilakukan ketika mereka hendak membangun atau berpindah ke rumah baru. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi tempat penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Bonto Tengnga 
Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai. Adapun yang menjadi alasan 
peneliti memilih lokasi penelitian tersebut karena masyarakatnya yang masih 
sangat kuat mempertahankan tradisi Nenek Moyang mereka. Selain itu jarak 
lokasinya mudah dijangkau dan tidak terlalu banyakmembutuhkan banyak 
                                                 





biaya, sehingga penelitian ini dilaksanakan dengan lebih singkat dan efesien. 
B. Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan Historis 
 Metode pendekatan historis adalah sebuah penijauan sumber sumber yang 
berisi informasi mengenai masa lampau dan dilaksanakan secara sistematis, atau 
dengan kata lain yaitu penelitian yang berhubungan peristiwa peristiwa atau 
kejadian masa lalu yang menyangkut kejadiaan yang sebenarnya. Melalui 
pendekatan ini maka penulis dapat mengkaji dan mengungkap peristiwa-
peristiwa sejarah yang berhubungan dengan kegiatan Tradisi Mattama Dibola. 
2. Pendekatan Antropologi 
 Menurut Koentjaraningrat, Antropologi adalah suatu studi mengenai umat 
manusia dengan mempelajari berbagai bentuk fisik, warna dan budaya yang 
dihasilkan masyarakat. Sehingga peneliti perlu menggunakan pendekatan ini 
sebagai usaha untuk mencapai pengertian tentang makhluk manusia yang 
mempelajari keragaman budaya dan tradisi masyarakat yang diharapkan dari 
tradisi Mattama Dibola Di Desa Bonto Tengnga Kecamatan Sinjai Borong 
Kabupaten Sinjai yang dapat dilihat dari sudut pandang manusia sebagai salah 
satu kebudayaan lokal yang masih dilestarikan. 
3. Pendekatan Sosiologi 
 Metode pendekatan ini berupa pemahaman suatu tradisi dengan melihat 
peranan masyarakat yang ada di dalamnya, sosiologi adalah salah satu ilmu yang 





interaksi manusia dengan manusia lainnya. 2 
4. Pendekatan Agama 
 Metode Pendekatan keagamaan (religius) adalah suatu metode untuk 
mengadalisis hubungan suatu masalah dengan aktifitas yang tidak bertentangan 
dengan ajaran agama atau menghubungkan dengan syariat Agama Islam. 
Pendekatan ini dilakukan demi mencaritahu suatu unsur-unsur budaya islam 
didalam Tradisi Mattama dibola di Desa Bonto Tengnga,Kecamatan Sinjai 
Borong Kabupaten Sinjai. 
C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber informasi untuk memperoleh data yang 
dilakukan melalui proses wawancara. Adapun yang menjadi sumber data primer 
dalam penelitian ini adalah  tokoh agama  sebagai informan kunci,  tokoh adat, 
tokoh pemerintah, dan tokoh masyarakat sebagai informan tambahan. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu sumber informasi untuk memperoleh data dari 
buku atau data pendukung yang tidak diambil langsung dari informan akan tetapi 
melalui dokumen dan hasil penelitian yang relevan dengan masalah penelitian 
ini untuk melengkapi informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.3 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data adalah prosedur yang sangat menentukan baik 
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tidaknya riset. Metode pengumpulan data merupakan instrument riset. Jika kegiatan 
pengumpulan data ini tidak dirancang dengan baik atau bila salah mengunpulkan 
data maka data yang diperoleh tidak sesuai dengan permasalahan penelitian.4 
Langkah Langkah yang digunakana dalam penelitian sejarah dan budaya adalah 
sebagai berikut: 
a. Heuristik. 
Heuristik secara harfiah berasal bahasa Yunani “heurishein” yang artinya 
memperoleh atau mendapat. Heuristik merupakan tahap pengumpulan sumber-
sumber sejarah. Dalam tahap ini peneliti mengumpulkan seluruh sumber yang 
berkaitan dengan topik penelitian. 
b. Kritik 
 Kritik merupakan tahapan untuk menguji kebenaran (validitas) dari sumber 
sejarah. Kritik dibagi menjadi dua, yaitu:  
 Kritik ekstern merupakan kegiatan untuk menguji autentisitas (keaslian) 
sumber. Kritik ekstern cenderung menguji keaslian sumber sejarah dari bentuk 
fisiknya.  
 Kritik intern adalah tahap dalam penelitian sejarah yang bertujuan untuk 
menguji kredibilitas dan realibilitas dari sumber sejarah. Dalam tahap ini, 
peneliti melakukan kritik secara kritis terhadap konten dan substansi isi dari 
sumber sejarah 
 
                                                 







Interpretasi adalah tahap penafsiran data dan fakta sejarah yang telah 
diperoleh. Interpretasi fakta sejarah harus dilakukan dengan obyektif. Dalam 
buku Metodologi Sejarah (1994) karya Kuntowijoyo, interpretasi sejarah 
dibagi menjadi 2 macam yaitu, interpretasi analisis dan interpretasi sintesis. 
d. Historiografi 
Historiografi merupakan cara penulisan atau pelaporan penelitian sejarah 
dengan merangkai fakta-fakta menjadi kisah sejarah berdasarkan data-data 
yang telah dianalisa. Dalam tahap historiografi, peneliti menuliskan hasil 
pemahaman dan interpretasi atas fakta-fakta sejarah dalam bentuk analisis 
naratif deskriptif yang menarik, logis dan dapat dipertanggun jawabkan. 
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian Field 
research, yakni berdasarkan hasil yang diperoleh melalui pengmatan lapangan 
dalam arti penulis mengadakan pengamatan dan wawancara sebagai pelengkap 
data. Wawancara melalui orang-orang yang dianggap lebih tahu mengenai hal 
tersebut, yang berhubungan dengan permasalahan yang di bahas dalam skripsi ini.  
Di dalam field research digunakan metode sebagai berikut : 
1. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis terhadap gejala atau 
fenomena objek yang akan diteliti. Dari segi proses pelaksanaannya, 
pengumpulan data, observasi yang dapat dibedakan menjadi participant 





selanjutnya dari segi instrumental yang digunakan, maka observasi dapat 
dibedakan menjadi observasiterstruktur dan tidak terstruktur.5 
Dalam penelitian ini, observasi yang digunakan adalah non participant 
observasion, yaitu peneliti tidak terlibat langsung dalam pelaksanaan tradisi 
mattama dibola namun hanya mengamati untuk memperoleh informasi. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah adalah metode pengumpulan data melalui tanya jawab yang 
dilakukan secara lisan terhadap informan. Dalam proses wawancara penulis 
harus terlebih dahulu menentukan informan (sumber). Penulis melakukan 
tanya jawab dengan beberapa informan yang telah ditentukan dan dianggap 
dapat memberikan informasi yang akurat. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya metode 
dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data historis. 6 
Metode dokumentasi merupakan sekumpulan berkas yakni mencari data 
mengenai hal-hal berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen, agenda dan sebagainya. 
E. Instrument Penelitian 
Instrument penelitian adalah alat bantu dalam proses pengumpulan data 
yang digunakan peneliti sebagai subjek terhadap observasi yang dilakukan 
                                                 
5Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remadja Karya, 1989) 
h.176. 





menggunakan pedoman wawancara. Adapun instrumen yang peneliti akan di 
gunakan untuk memperoleh data di lapangan berupa daftar pertanyaan sebagai 
pedoman wawancara, kamera, dan alat rekam (voice recorder). 
F. Teknik Analisis Pengelolahan Data 
Data yang diperoleh melalui metode pengumpulan data masih memerlukan 
pengkajian dana analisis lebih lanjut. Untuk itu perlu teknik analisis data yang 
diperoleh dapat menunjang proses penelitian.7 Ada berbagai cara untuk 
menganalisis data, tetapi secara garis besarnya dapat dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut : 
1. Reduksi Data (Reduction Data) 
Reduksi data digunakan untuk menyederhanakan data yang telah 
diperoleh, agar memudahkan dalam menyimpulkan hasil penelitian. Dengan 
kata lain hasil penelitian di lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilah 
untuk mengumpulkan data mana yang dapat digunakan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Display data adalah penyajian data ke dalam suatu bentuk tertentu 
sehingga terlihat sosoknya secara utuh. Dalam penyajian data dilakukan secara 
induktif, yakni menguraikan setiap permasalahan penelitian dengan 
memaparkan secara umum kemudian menjelaskan secara spesifik.8 
3. Analisis Perbandingan (Comparative) 
Dalam teknik ini peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan 
                                                 
7Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif, (surakarta: Kencana 2014), h. 214. 





secara sistematis dan mendalam lalu membandingkan data tersebut satu sama 
lain, antara informan yang satu dengan yang lain sebelum ditarik sebuah 
kesimpulan. 
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 
Langkah terakhir dalam menganalisi data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih kesimpulan 
sementara, yang akan berubah bila diperoleh data baru dalam pengumpulan 
data berikutnya. Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh selama di lapangan di 
verifikasi selama penelitian berlangsung, dengan cara memikirkan kembali dan 
meninjau ulang catatan lapangan sehingga berbentuk penegasan kesimpulan 
yang dikonfirmasikan ke informan. 
5. Metode Induktif 
Metode Induktif yaitu suatu proses berpikir yang berupa penarikan 
kesimpulan yang umum atau dasar pengetahuan tentang hal-hal yang khusus. 
6. Metode Deduktif 
Metode Deduktif, yaitu metode berfikir yang menerapkan hal-hal yang 








A. Eksistensi Tradisi Mattama Dibola 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Kabupaten Sinjai 
 Kabupaten Sinjai adalah sebuah kabupaten yang terletak di bagian timur 
provinsi Sulawesi Selatan dengan ibu kotanya Sinjai Utara. Kabupaten Sinjai 
Berada pada posisi 50˚ 19’ 30” sampai 5˚ 36’ 47” LS dan 119 ˚ 48’ 30” sampai 120 
˚ 0’0” BT. Yang dimana letak georafis Kabupaten Sinjai terdiri atas dataran rendah 
di kecamatan Sinjai Utara, Tellulimpoe dan Sinjai Timur. Selanjut nya daerah 
dataran tinggi dimulai dari Sinjai Barat, Sinjai Tengah, Sinjai Selatan, dan Sinjai 
Borong. Selain itu terdapat pula satu kecamatan unik yaitu kecamatan pulau 
sembilan yang berupa hamparan 9 pulau yang berderet sampai mendekati pulau 
buton. 
1. Letak Geografis dan Administrasi 
 Secara geografis, wilayah kabupaten Sinjai terletak di bagian timur Provinsi 
Sulawesi Selatan sering kali kabupaten sinjai dijuluki sebuah kabupaten yang sub 
wilayahnya terdiri dari tiga dimensi dikarenakan kabupaten sinjai yang memiliki 
wilayah dataran tinggi, dataran rendah dan gugusan kepulauan, dengan potensi 
sumber daya alam yang cukup menjanjikan untuk dikembangkan, disamping 
memiliki luas wilayah yang relatif luas. Kabupaten Sinjai secara astronomis terletak 
5˚2’ 56”- 5˚ 21’ 16” (LS) dan antara 119˚ 56’ 30”- 120˚ 25’ 33” (BT), yang berada 






1. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Bone. 
2. Sebelah selatan berbatasan dengan kabupaten Bulukumba.  







Gambar 4.1 Peta wilayah Kabupaten Sinjai 
Secara administratif, kabupaten Sinjai mencakup 9 kecamatan, 13 
kelurahan, dan 67 desa. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut: 
1. Kecamatan Sinjai Utara, 5 kelurahan 
2. Kecamatan Sinjai Tengah, 1 kelurahan dan 10 desa 
3. Kecamatan Sinjai Barat, 1 kelurahan 8 desa 
4. Kecamatan Sinjai Selatan. 1 kelurahan 10 desa 
5. Kecamatan Sinjai Borong, 1 kelurahan 7 desa 
6. Kecamatan Buluppoddo, 7 desa 
7. Kecamatan Tellu Limpoe, 1 kelurahan dan 10 desa 





2. Kondisi Fisik Dasar 
 Tinjauan terhadap aspek fisik wilayah dimaksudkan untuk mengetahui 
potensi dan kendala yang dihadapi Kabupaten Sinjai dalam mengembangkan 
wilayahnya dimasa mendatang. Beberapa aspek fisik yang menjadi kajian meliputi: 
aspek fisik wilayah, kependudukan dan sumber daya manusia, aspek 
perekonomian, potensi bencana alam, potensi sumber daya alam, dan berbagai 
aspek lainnya. 
b. Kecamatan Sinjai Borong 
1. Letak Strategis Administrasi Kecamatan Sinjai Borong 
 Kecamatan Sinjai Borong merupakan salah satu dari 8 kecamatan di 
Kabupaten Sinjai sebuah kecamatan yang berada pada wilayah dataran tinggi di 
kabupaten sinjai. Luas daerahnya 50,94 km2 dengan ketinggian dari permukaan air 








   
   






Kecamatan Sinjai Borong memiliki batas-batas sebagai berikut: 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Sinjai Selatan 
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Bulukumba 
3. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Sinjai Selatan 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Sinjai Barat  
Kecamatan Sinjai Borong terdiri dari 7 desa dan 1 kelurahan, yaitu: 
Tabel 4.1 Luas Wilayah Keacamatan Sinjai Borong 
NO.  Desa/Kelurahan Luas (km2) Persentase (%) 
1 Bonto Tengnga 6,75 10,08 
2 Kassi Buleng 5,30 7,91 
3 Pasir Putih 10,12 15,11 
4 Bonto Sinala 3,09 4,61 
5 Biji Nangka 3,00 4,48 
6 Barambang 14,03 20,95 
7 Bonto Katute 15,63 23,34 
8 Batu Belerang 9,05 13,51 
 Jumlah 66,97 100 
    Sumber: Profil Kecamatan Sinjai Borong Dalam Tahun 2018. 
2. Sosial Kependudukan 
 Jumlah penduduk berdasarkan data tahun 2021 sebanyak 17.726 jiwa, 
keseluruhan penduduk tersebut tersebar di 8 desa/kelurahan. Mayoritas masyarakat 
Kecamatan Sinjai Borong adalah petani, dengan kondisi tanah yang mendukung 





tumbuh dengan mudah. Adapun rincinya sebagai berikut : 
     Tabel 4.2 Banyaknya Penduduk di rinci per Desa/Kelurahan tahun 2021 
No.         Desa/Kelurahan     Penduduk 
1 Bonto Tangnga 1.592 
2 Kassi Buleng 2.259 
3 Pasir Putih 2.237 
4 Bonto Sinala 1.539 
5 Biji Nangka 2.324 
6 Barambang 2.735 
7 Bonto Katute 2.900 
8 Batu Belerang 2.140 
 Jumlah 17.726 
Sumber: Profil kecamatan Sinjai Borong Januari Tahun 2021 
3. Sarana Dan Prasarana 
 Kecamatan Sinjai Borong memiliki beberapa sarana meliputi sarana 
peribadatan, sarana kesehatan, sarana olahraga, dan sarana pendidikan. Sarana 
peribadatannya terdiri dari 29 buah bangunan mesjid. Sarana kesehatan terdiri dari 
2 puskesmas dan 7 pustu pada masing-masing desa. Sarana olahraga terdiri dari 7 
buah lapangan sepak bola, 19 buah lapangan bola volly, 4 buah lapangan bola 
tangkis, 25 buah tennis meja, dan 35 buah takraw.  Adapun Sarana pendidikan 
terdiri dari 12 unit TK, 8 unit SD, 3 unit SMP, 3 unit Madrasah Tsanawiyah, 1 unit 
SMA, dan 2 unit Madrasah Aliyah. Sarana perdagangan terdiri dari 4 unit pasar, 





 Prasarana adalah sistem banguann yang diperlukan terlebih dahulu agar 
sistem transportasi, teknik penyehatan, perairan, telekomunikasi dapat berfungsi. 
Adapun prasarana yang ada di Kecamatan Sinjai Borong terdiri dari jalan, drainase, 
air bersih, listrik, telekomunikasi, dan persampahan. 
a. Desa Bonto Tengnga 
1. Sejarah Desa Bonto Tengnga 
 Desa bonto tengnga merupakan pemekaran dari desa batu belerang pada 
tahun 2002 berdasarkan inisiatif dari BPD (Badan Permusyaratan Desa) bersama 
tokoh masyarakat yaitu dengan bukti dibentuknya desa persiapan pada bulan april 
2002 yang di beri nama Desa Bonto Tengnga dan resmi jadi desa defenitif pada 
bulan juni 2002, untuk pemberian nama Bonto Tengnga sendiri, menurut cerita 
Tokoh Masyarakat nama tersebut berasal dari salah satu kampung yang ada di 
dusun Tajjuru dengan nama “kampung tengah” saat di bentuk desa maka 
masyarakat sepakat menamai desa tersebut dan akhirnya desa ini di beri nama desa 
Bonto Tengnga. Setelah terbentuknya sebagai desa periapan pada tahun 2002 desa 
bonto tengnga di pimpin oleh Syafaruddin sebagai kepala desa pertama yang 
sementara memperbaiki struktur pemerintahannya di Desa Bonto Tengnga dibagi 
menjadi empat dusun yaitu: Dusun Maccini, Dusun Pattiroang, Dusun Tajjuru, dan 
Dusun Balangtieng. 
2. Kondisi Geografis Desa Bonto Tengnga 
 Desa Bonto Tengnga adalah salah satu desa di Kecamatan Sinjai Borong 
Kabupaten Sinjai yang mempunyai luas wilayah 6,75 Km² dan terletak pada 5.30' 





Timur. Suhu udara rata-rata di Desa Bonto Tengnga berkisar antara 21° C sampai 
dengan 32,4° C. Sementara kelembaban udara rata-rata bervariasi antara 64 persen 
sampai dengan 87 persen dan Sinjai mempunyai curah hujan berkisar antara 2.000 
- 4.000 mm per tahun, dengan hari hujan yang bervariasi antara 100 - 160 hari hujan 
per tahun. Dalam kurun waktu tiga tahun terakhir, curah hujan tertinggi mencapai 
3.048 mm dan jumlah hari hujan terbanyak mencapai 134 hari. 
3. Kondisi Fisik Dasar 
1. Topografi 
 Topografi Desa Bonto Tengnga merupakan daerah pengunungan    dengan 
ketinggian dari permukaan laut 2 1500 Mdpl. Batas - batas administratif 







Gambar 4.2 peta Wilayah Desa Bonto Tengnga 
1. Sebelah utara dan barat berbatasan dengan Desa Batu Belerang 
2. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Kassi Buleng 
3. Sebelah selatan berbatsan dengan Kabupaten Bulukumba. 
2. Jenis tanah 





untuk tanah pertanian/perkebunan, karena ini berjenis Andesit, basalt dan tephra 
yang berbutir halus dan terbentuk dari batu endapan, batuan beku dari Pegunungan. 
3. Hidrologi 
 Keadaan hidrologi merupakan keadaan fisik suatu wilayah yang mencakup 
dari keberadaan sungai, danau, ataupun genangan air lainnya. Adapun keadaan 
hidrologi di Desa Bonto Tengnga  yaitu terdapat beberapa sungai diantaranya 
adalah sungai Pakkelli yang terdapat di perbatasan Dusun Maccini,dan Pattiroang 
dan sungai Balangtieng di Dusun Balangtieng. 
4. Pendidikan masyarakat. 
 Berdasarkan tingkat pendidikan masyarakat desa bonto tengnga masih 
mayoritas dalam proses pendidikan. Adapun rincianya dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
 
Sumber:Profil desa bonto tengnga tahun 2017 
  
No. Tingkatan Pendidikan Jumlah 
1 Tamat SD/sederajat 477 orang 
2 Tamat SLTP/sederajat 119 orang 
3 Tamat SLTA/sederajat 126 orang 
4 Tamat D-2/ sederajat 2 orang 
5 Tamat D-3/ sederajat 11 orang 
6 Tamat S-1/ sederajat 25 orang 
7 Tamat S-2/ sederajat 2 orang 





2. Tradisi Mattama Dibola Dikalangan Masyarakat Desa Bonto Tengnga 
Untuk mengetahui awal mulai dari tradisi Mattama Dibola, di Desa Bonto 
tengga Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai, Maka sebelumnya perlu kita 
pahami maksud dari Mattama Dibola Berdasarkan narasumber atau Informan, 
Yaitu : 
Salah Satu Informan mengatakan bahwa : 
“Ia ritu mattama dibola, di fugaukki narekko elokki tauwwe lecce di bola 
barue, iya eddi mattama di bola engka memengni di fugau riolo rioloang 
artina engka memeni difugau nappaka paisseng, jaji iya eddi mattama 
dibola di famulai di fugau oleh nene nene ta riolo, naiya lettu kokkoro ri 
fugau ni, saba iya eddi seddie aga agae, wajibki di fugau narekko elokki 
makebbu atau ,mondroiki bola barutta. I aro mattama dibola riolo nenekta 
pamulaiki nappa napasennangi te rijamai lettu kokkoro.”1 
Artinya 
“Tradisi Mattama Dibola ini dilakukan pada saat seseorang akan berpindah 
atau menepati rumah baru,Tradisi Mattama Dibola ini telah dilakukan sejak 
dahulu kala,sebelum saya mengenal dunia ini, jadi tradisi Mattama Dibola 
ini telah dilakukan oleh nenek nenek moyang kita dulu,dan hingga saat ini 
diwariskan secara turun temurun, dikarenakan tradisi ini wajib tuk 
dilaksanakan pada saat seseorang akan membuat atau menempati rumah 
baru. 
 
Salah satu informan juga mengatakan bahwa: 
“sipunengku mancaji kapala agama keddi di desa bonto tengnga,Mattama 
dibola,iyanaritu acara wajib di fugau di tau keddi dikamponge, pada 
tauwwe mapaseng,den ana hedding atau pammali di ondroi aro bola barue 
narekko punnae bola denappa’ na leppe’ di fattama dibola,” 2 
artinya 
Sejak saya menjabat sebagai Tokoh Agama di desa Bonto Tengnga, Tradisi 
Mattama Dibola merupakan sebuah kegiatan yang wajib dilaksanakan di 
masyarakat desa bonto tengnga,pandangan masyarakat juga mengatkan 
bahwasanya pantang atau pamali bagi mereka tuk menempati Tempat 
tinggal yang baru, jikalau sang pemilik rumah belum melaksanakan Tradisi 
Mattama Dibola ini.  
Salah satu Informan mengatakan Bahwa: 
”Tradisi Mattama Dibola ini merupakan sebuah kegiatan yang sangat sakral 
                                                 
1Puang Muttare’, (52 Tahun), Uragi Bola di desa bonto tengnga, Wawancara, Pada 
tanggal, 18 Januari 2021. 
2A.Mudding , (48 Tahun), Tokoh Agama di Desa Bonto Tengnga, Wawancara, Pada 





dilaksanakan, didalam Tradisi Mattama Dibola Ini mengandung makna 
makna kehidupan bagi masyarakat suku bugis, dan ini menjadi falsafah 
masyarakat suku bugis, seiring perkembangan waktu dan zaman tak 
membuat masyarakat di desa bonto tengga untuk melupakan kegiatan ini 
karena telah ditanamkan dalam citra kehidupan mereka bahwa tradisi 
Mattama Dibola wajib tuk dilaksanakan”. 3 
Jadi dapat disimpulkan berdasarkan informasi yang disampaikan oleh 
informan bahwasanya Tradisi Mattama Dibola merupakan salah satu kegiatan 
wajib dilaksanakan pada saat seseorang hendak menempati atau berpindah 
ketempat tinggal yang baru atau rumah yang baru, terdapat sebuah Tradisi yang 
dimana di dalamnya terdapat beberapa prosesi yang harus dilaksanakan sebelum 
menempati rumah tersebut. 
Tradisi Mattama Dibola ini juga merupakan sebuah kegiatan yang memiliki 
nilai yang sangat tinggi bagi kehidupan masyarakat suku bugis Di Desa Bonto 
Tengnga, selain mengandung nilai nilai kerohanian bagi mereka, Tradisi Mattama 
Dibola ini juga mengandung nilai-nilai keagamaan yang tertuang didalam setiap 
prosesinya. Bagi masyarakat suku bugis di Desa Bonto Tengnga, Tradisi Mattama 
Dibola ini merupakan sebuah kegiatan yang terpenting dalam menyongsong 
kehidupan baru bagi mereka, Disamping itu seiring perkembangan saman dan 
teknologi tak membuat masyarakat di Desa Bonto Tengnga, melupakan dan 
menyepelehkan kegiatan ini, Bagi mereka, Selama ia mampu tuk membangun 
rumah baru, ia pasti juga mampu tuk menuntaskan atau melaksanakan Tradisi 
Mattama Dibola sebelum ia menempati rumah tersebut. 
 
                                                 
3Ibu Erna , (45 Tahun), Masyarakat di Desa Bonto Tengnga, Wawancara, Pada tanggal, 





3. Perbedaan Tradisi Mattama Dibola Dari Waktu Ke Waktu 
Tradisi Mattama Dibola di Desa Bonto Tengnga Kecamatan Sinjai Borong, 
Kabupaten Sinjai mengalami sedikit perbedaan yang sebabkan oleh perkembangan 
teknologi saat ini. Seperti dengan Tradisi Mattama Dibola yang pada zaman dahulu, 
tradisi ini dilaksanakan secara sederhana, tanpa melakukan hajatan yang cukup 
meriah dan mewah seperti sekarang ini, dengan rumah masyarakat pada saat itu 
adalah rumah adat suku bugis yakni Rumah panggung, atau Bola Tandre’E, Bola 
Aju, Dan Bola Bajange. Hal itu sangat berbeda dengan saat sekarang yang dimana 
kebanyakan masyarakat membangun rumah dengan konsep modern yakni seperti 
dengan model rumah Batu. Namun dengan itu tak menjadi alasan besar bagi 
masyarakat suku bugis di desa bonto tengnga tuk menyepelehkan dan mengubah 
tatanan dari pelaksaan Tradisi Mattama Dibola, semua prosesi tetap dilaksanakan 
namun telah ada perbedaan akibat tempat penyelenggaraan yang berbeda tetapi 
tujuan dan maksud dari setiap prosesi masih tetap ada, dan juga adanya akulturasi 
kebudayaan lain yang masuk menambah tradisi tersebut. 
4. Pendukung Tradisi Mattama Dibola 
Masyarakat bugis Di Desa Bonto Tengnga, kecamatan Sinjai Borong, 
Kabupaten Sinjai merupakan sebuah masyarakat yang masih kental akan adat 
istiadat yang mengenai warisan leluhur nenek moyang mereka, ini disebabkan letak 
desa Bonto Tengnga, yang jauh dari hirup pikuk perkotaan yang membuat 
masyarakat suku bugis di Desa Bonto Tengnga, masih memengan teguh norma-
norma yang telah ada di tengah tengah kehidupan mereka. Masyarakat pendukung 





Uragi Bola adalah seorang yang memimping jalanya prosesi dari Tradisi Mattama 
Dibola, bahkan tugas sang Uragi bola, tetap berjalan hingga akhir hayatnya 
terhadap sebuah keluarga dalam rumah tersebut, dan ia wajib memipin setiap ia 
akan melaksanakan kembali rangkaian dari Tradisi Mattama Dibola, selanjutnya 
pendukung dari Tradisi Mattama Dibola ,adalah sebagian tokoh masyarakat Di 
Desa Bonto Tengnga, Tokoh Agama Di desa Bonto Tengnga, Serta Aparat 
Pemerintah Di desa Bonto Tengnga, Juga turut andil dalam setiap Pelaksanaan 
Tradisi Mattama Dibola. 
B. Prosesi Pelaksanaan Tradisi Mattama Dibola di desa Bonto Tengnga. 
Pada bagian ini penulis akan mencoba menguraikan data-data yang telah 
diperoleh dari informan yang berlokasi di Desa Bonto Tengnga, Kecamatan Sinjai 
Borong Kabupaten Sinjai, setelah diadakannya wawancara. Pada saat melakukan 
penelitian ini dapat ditemukan berbagai pendapat yang diungkapkan oleh beberapa 
informan tentang Tradisi Mattama Dibola. 
Mattama Dibola merupakan sebuah tradisi yang dilaksanakan masyarakat 
bugis ketika Sebuah keluarga ingin, masuk rumah atau pindah kerumah baru yang 
dibeli. Tradisi ini telah ada sejak dulu yang diwariskan oleh leluhur suku bugis dan 
masih dijaga dan dipertahankan oleh masyarakat bugis terutama masyarakat bugis 
di desa Bonto Tengnga, Serta rangkaian kegiatan ini wajib dilaksanakan. Tradisi 
tersebut dilakukan dengan peralatan dan prosesi tertentu, baik pada saat awal mula 
mendirikan atau membangun rumah maupun pada saat akan menempati rumah 
tersebut. Sebagian dari acara tersebut murni budaya lokal dan unsur Islam di 





Bonto Tengnga. Menurut masyarakat desa Bonto Tengnga dalam tradisi Mattama 
dibola ada banyak makna dan nilai nilai positif bagi sang pemilik rumah tersebut, 
baik berupa keselamatan seluruh keluarga yang menempati rumah tersebut maupun 
kelapangan rezeki bagi pemiliknya. Selain itu acara Mattama Dibola merupakan 
ungkapan rasa syukur atas nikmat tuhan yang maha kuasa atas apa yang  telah 
diberikan. 
Mattama Dibola bagi masyarakat bugis merupakan sebuah simbol 
kehidupan. Simbol yang mencerminkan tentang harapan, kejayaan, masa depan, 
semangat dan harmoni. Oleh sebab itu prosesi Mattama Dibola selalu diawali 
dengan acara yang tidak boleh diabaikan dan juga merupakan sebuah tanda 
kesyukuran atas anugrah yang diberikan oleh Sang Pencipta berupa rumah. Dengan 
adanya rumah, maka salah satu kebutuhan telah terpenuhi. Karena rumah 
merupakan kebutuhan primer manusia, rumah yang telah selesai dibangun 
merupakan tempat atau wadah manusia untuk melangsungkan hidup.  Bukan hanya 
sebagai kebutuhan pokok melainkan rumah juga sebagai tempat berteduh, 
menikmati hidup serta tempat berkumpulnya keluarga. 
Sebelum melaksanakan prosesi dari tradisi Mattama Dibola sang tuan 
rumah akan memilih salah satu Uragi Bola yang ada di desa tersebut, biasanya sang 
uragi bola ini akan memipin jalannya tradisi Mattama Dibola, Uragi Bola, adalah 
tokoh adat atau bisa disebut Pawang Rumah terhadap sebuah keluarga, yang dimana 
tugas sang Uragi Bola ini seumur hidup terhadap satu keluarga dalam setiap 
kegiatan kegiatan yang menyangkut tentang Tradisi Mattama Dibola.  





pelaksanaan dalam Tradisi Mattama Dibola, Ada beberapa tahapan dalam proses 
pelaksanaan Tradisi Mattama Dibola  Yaitu Adapun penjabarannya sebagai berikut 
1. Menentukan hari yang dianggap baik. 
Dalam kepercayaan suku bugis Pemilihan hari yang baik dan hari buruk 
untuk memulai sebuah kegiatan merupakan sebuah fenomena umum yang 
dilakukan pada masyarakat Bugis di desa Bonto Tengnga. Pemilihan hari baik 
ini tidak hanya dalam kegiatan keseharian, menempati rumah baru dan 
melaksanakan perkawinan, tetapi juga ketika ingin membeli mobil atau motor 
baru dan serta segala sesuatu yang akan dilakukan oleh masyarakat. 
Hari baik adalah adalah hari yang di dalamnya terdapat kualitas waktu yang 
baik untuk melakukan aktivitas, sementara hari buruk adalah hari yang 
didalamnya terdapat kualitas waktu yang buruk untuk melakukan aktivitas.4 
Hal tersebut menjadi Fenomena budaya yang menjelaskan betapa pentingnya 
penentuan hari baik dan buruk bagi masyarakat bugis. Dalam menentukan hari 
yang dianggap baik dan hari yang dianggap buruk ini berdasarkan rujukan atau 
pedoman penggunaan hari dalam kepercayaan suku bugis. Dengan mengikuti 
pedoman tersebut mereka yakin bahwa apa yang mereka lakukan dapat berjalan 
dengan baik, sesuai rencana dan berakhir dengan baik pula. 
Dalam setiap acara acara adat dalam suku bugis pasti kegiatan tersebut telah 
melalui rujukan dari pemilihan hari yang dianggap baik dalam melaksanakan 
sebuah acara. Salah satunya yang sering dilakukan oleh masyarakat di desa 
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Bonto Tengnga Yakni Tradisi Mattama Dibola yang diawali dengan penetuan 
hari baik dalam melaksanakan kegiatan tersebut, sehingga calon penghuni rumah 
akan bermusyawarah dengan kerabat untuk memilih dan menentukan hari yang 
dianggap baik dalam melaksanakan Tradisi Mattama Dibola bagi masyarakat di 
desa Bonto Tengnga. 
Senada dengan Abu Hamid dalam bukunya Tradisi-tradisi Bugis Makassar. 
Mengaitkan konsep-konsep hari buruk dan hari baik dengan kepercayaan 
animisme yang ia samakan dengan kepercayaan terhadap kesatuan manusia 
dengan hukum alam, sesuatu yang tersebar pada banyak masyarakat-masyarakat 
bugis. Manuskrip umumnya berisi daftar-daftar bulan dalam kalender islam, 
tertentu, pendirian rumah dan pernikahan seringkali dihubungkan.5 Hari yang 
dianggap baik menurut Uragi Bola dan masyarakat Desa Bonto Tengnga adalah 
hari Senin, Rabu dan Jumat. 
Menurut salah seorang informan mengatakan bahwa: 
“Hettu makessinge makebbu acara Mattama dibola ri esso Senneng, Araba 
,na juma’.tanaia makada esso laing maja difugau,tapi eddi ni pasenga na 
neneta riolo.ne Iyana eddi menjadi syara syarana narekko masappaki esso 
mapuggauki mattama dibola.” 6 
Artinya 
“Waktu yang paling baik untuk mengadakan acara ini adalah hari senin, 
Rabu dan jumat. Bukan berarti hari yang lain tidak baik namun ini hanya 
merupakan kepercayaan orang-orang bugis, yang sudah menjadi Syarat 
dalam penentuan hari dalam acara Tardisi Mattama Dibola.” 
Berdasarkan apa yang dijelaskan oleh informan di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa ketika sesorang akan melakukan sebuah acara atau kegiatan 
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maka hendaklah ia menentukan harinya terlebih dahulu, setelah hari yang 
dianggap baik telah ditentukan barulah acara atau kegiatan itu dilaksanakan dan 
informan juga menekankan bahwa bukan berarti hari-hari lain tidak baik namun 
ini hanya kepercayaan orang-orang bugis saja, bisa saja hari hari tersebut 
memiliki kaitan dengan apa yang akan dilaksanakan. 
Sejalan dengan hal tersebut, salah satu informan mengatakan bahwa: 
“narekko meloki mattamariki bola barue, iya pamulanna itu mapile tauwwe 
esso makessinge napaseng tau matoatta riolo ,narekko mattama dibola ki 
esso jumat iyaro acarae dimulaiki pada tette 12 gankenna tette 15, denamua 
gaga maksud laenna, tapi biasae ade’ pammarentae masumpajang jumaki 
dolo,nah puira sempajang jumat e nappani lao di acara mattama dibola e 
basyangi Barzanjina, Sebelum diliburi bolae afana aro intina mattama 
dibolae parellu tauwwe dolo mabasya barasanji,nappani hedding diliburi 
bolae. Ko padisengenku esso senneng, araba, na jumat di fasituruki silong 
esso ri fakarajana nabi tta.” 7 
artinya 
“Jika kita ingin masuk rumah, kita terlebih dahulu menentukan hari yang 
memang menurut kepercayaan orang bugis baik dalam melaksanakan acara 
tersebut. Contohnya kita memilih untuk mattama dibola pada hari Jumat, 
jika acara mattama dibola pada hari jumat, memiliki waktu tertentu untuk 
melakukan acara tersebut yaitu pada pukul 12.00-15.00, tidak ada maksud 
lain dalam hal waktu. Namun biasanya dari aparat pemerintah memintah 
waktu tersebut karena setelah sholat jumat mereka langsung keacara 
tersebut untuk membacakan barazanji. Sebelum acara mattama dibola 
dilaksanakan terlebih dahulu kita membacakan barazanji dan ini dibacakan 
sebelum kita mengelilingi rumah, dan juga juga setahu saya Hari senin,Rabu 
dan Jumat juga dikaitkan dengan hari yang dimana, hari tersebut menjadi 
pemuliaan beberapa nabi.” 
Berdasarkan dari apa yang disampaikan oleh informan diatas, bahwa 
sebelum seseorang masuk rumah maka memilih hari terlebih dahulu. Kemudian 
setelah menentukan hari pelaksanaan acara mattama dibola, maka proses awal 
yang dilakukan adalah pembacaan barazanji yang dibacakan oleh orang-orang 
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dari pemerintahan, tokoh agama, tokoh adat dan juga masyarakat yang paham 
tentang barazanji.  
2. Barazanji. 
Rangkaian yang wajib dilaksanakan dalam Tradisi Mattama Dibola adalah 
Barazanji, ini merupakan kumpulan pujian-pujian berupa syair atau sajak yang 
menceritakan biografi Nabi Muhammad, yang mencakup: silsilah keturunannya, 
tanda-tanda kelahirannya, waktu kelahirannya, keadaan saat lahir, berbagai 
peristiwa yang terjadi ketika dilahirkan, masa bayi, anak-anak, hingga remaja, 
pernikahan nabi, peletakan hajar aswad oleh nabi Muhammmad saw, pada saat 
Nabi diangkat sebagai rasul, pada saat Rasulullah berdakwah, saat Rasulullah 
Isra’ Mi’raj, saat Nabi Muhammad menyatakan kerasulannya kepada kaum 
Quraisy, saat Nabi Muhammad hijrah ke Madina maupun akhlak Rasulullah. 
Pembacaan Barazanji ini telah dilakukan sejak Islam masuk diIndonesia. 
Masuknya Islam ke Indonesia membawa pengaruh besar pada kebudayaan yang 
ada dinusantara. Pembacaan barazanji biasanya dilakukan pada saat acara 
perkawinan, Aqiqah, naik haji, masuk rumah ataupun acara syukuran lainnya. 
Pembacaan barazanji ini biasanya dilakukan oleh imam desa atau imam 
kampung yang memang telah menjadi pegawai syariat. Penunjukkan ini 
berdasarkan kesepakatan tidak tertulis masyarakat. Sang pemilik hajat jika ingin 
mengadakan barazanji harus mengundang imam dengan menyatakan hajatnya 
tersebut. Uniknya Dulu ketika hendak mengundang tokoh agama untuk 
pembacaan Barazanji, masyarakat harus menggunakan daun sirih untuk 





akan tetapi seiring dengan perkembangan zaman maka sekarang masyarakat 
hanya menyodorkan Sebungkus Rokok Saja sebagai ganti dari daun sirih 
tersebut.  
Sejalan dengan hal tersebut, informan berikut mangatakan bahwa: 
“barazanji dilaksanakan karena merupakan bentuk kecintaan kita terhadap 
Nabi Muhammad saw yang didalamnya mengandung salawat ketika dibaca, 
contohnya jika seseorang menyebut atau mencintai sesuatu pasti dia akan 
mengingatnya terus, menyebut dan menceritakan kepada orang lain. Seperti 
halnya dengan barazanji mengandung banyak shalawat dan menunjukkan 
kecintaan kita kepada Nabi Muhammad saw. Satu kali bershalwat akan 
mendapatkan 10 kali pahala. Tujuan masyarakat melaksanakan barazanji 
untuk memperoleh keberkahan, agar kegiatan dilancarkan dan diberikan 
keselamatan.”8 
 
Berdasarkan apa yang disampaikan oleh informan di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa barazanji adalah tradisi yang harus dilakukan oleh 
masyarakat ketika hendak melakukan acara adat dan saat melakukan barazanji 
biasanya dilakukan oleh para petinggi dimasyarakat seperti dari pemerintahan, 
tokoh agama, tokoh adat dan beberapa dari masyarakat yang paham dan 
mengetahui tentang barazanji. 
Dapat disimpulkan bahwa masyarakat di Desa Bonto Tengnga melakukan 
barazanji dalam sebuah acara keagamaan dan budaya.  Dapat menjadi salah satu 
wadah dalam menyiarkan Islam, karena pada kesempatan tersebut banyak 
masyarakat berkumpul, sehingga dengan pembacaan barazanji yang berisi 
sejarah hidup Nabi saw, masyarakat dapat mengenang dan menambah 
kecintaannya pada Nabi Muhammad saw yang tentunya diikuti dengan ketaatan 
terhadap ajarannya dan pada kesempatan ini pula dapat mengenalkan sejarah 
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Nabi yang menjadi panutan dan berperan penting dalam ajaran Islam. 
3. Malliburi Bola (Berputar Mengelilingi Rumah). 
Rangkaian Sebelum sang pemilik rumah masuk kedalam Rumah baru  adalah 
Sang pemilik Rumah diarak oleh Uragi Bola untuk mengelilingi rumah, 
Sebanyak tiga kali, dengan sang pemilik rumah mengenakan pakaian yang rapi 
dan sopan, Cowok menggunakan Sarung dan kopi, dan Cewek Menggunakan 
Mukenanah atau jilbab yang rapi, layaknya sang pemilik rumah akan 
melaksanakan sholat alasan menggunakan Pakaian layaknya orang yang akan 
melaksanakan sholat dikarenakan Prosesi ini dilakukan pada saat menjelang 
waktu sholat magrib, dan setelah menyelesaiakan rangkaian ini sang pemilik 
rumah langsung melaksanakan sholat berjamaah secara perdana dirumah baru 
yang ia miliki. Rangkaian prosesi ini di mulai dari depan rumah seperti ketika 
melakukan tawaf sambil memercikkan air ayang telah diisi pada wadah dengan 
menggunakan daun sirih (raung siri) dan kaddarobuku yang memang sengaja 
ditanam, disimpan atau dibudidayakan oleh masyarakat, biasanya prosesi ini 
dinamakan Mabessi hal ini juga berguna untuk sang pemilik rumah terhindar 
dari gangguan jin dan setan. Di setiap sudut rumah, Uragi bola akan 
memercikkan air (Mabessi) dan membacakan salawat Nabi,ayat kursi dan doa 
doa keselamatan. 
Menurut salah seorang informan mengatakan bahwa: 
“Narekko Elokni dilliburi bolae, iya aro punna bolae, mapasadia 
pakakkasa melokke difake, mapasadiai katoang, diiserri uhae masyakka, 
Ma’daung atau raung siri’ na kaddarobuku. Narekko sadia manenni aga 
agae, heddini dimulai maliburiki aro bola barue, rifamula di olo bolana 
punnae bola difalliburi bekka tellu. Nappa uragi bolae mapessirangi uha 





dobasyanggi fadoangeng salama lino aherat,gunanna eddi difugau 
bermaksud punnae bola diarengi asalamareng mondroiki bola barunna, na 
diareng umuru malappe fole ri puange, namalomo dallena.” 9 
Artinya 
“Pada Saat ingin mengelilingi rumah, maka penghuni rumah terlebih dahulu 
menyiapkan alat serta bahan-bahan yang akan digunakan pada Prosei kali 
ini,yang dimana sang pemilik rumah menyediakan wadah yang bersikan air, 
daun sirih dan kaddarobuku. Setelah Alat dan bahan telah siap maka sang 
pemilik rumah diarak untuk tawaf mengelilingi rumah baru tersebut 
sebanyak tiga kali, dan dimulai pada bagian depan rumah, kemudian uragi 
bola, memercikan air diwadah tadi menggunakan daun siri ke setiap sudut-
sudut rumah tersebut, dan juga membacajkan doa-doa keselamatan. Tujuan 
dari hal ini berguna untuk sang pemilik rumah diberikan keselamatan 
menepati rumah tersebut serta di panjangkan umurnya dan diberikan reseki 
yang melimpah”. 
Berdasarkan apa yang telah diungkapkan oleh informan dapat disimpulkan 
bahwa rangkaian dari prosesi mengelilingi rumah memiliki tujuan dan kaitan 
yang erat dengan kehidupan sang pemilik rumah, sembari membuka rangkaian 
kehidupan yang baru Bersama rumah baru yang ia miliki tujuan dari 
mengelilingi rumah dan memercikan air pada setiap sudut rumah berguna agar 
sang pemilik rumah diberikan keberkahan pada saat menepati rumah tersebut, 
dikarenkana pada setiap memercikkan air sang Uragi Bola juga membacakan 
doa keselamatan untuk sang pemilik rumah, dengan harapan sang pemilik rumah 
terhindar dari mala petaka dan diberikan reseki melimpah oleh Allah. 
4. Mattama Bola 
Rangkaian Selanjutnya dari tradisi Mattama Dibola, yakni Mattama Bola, 
Ini merupakan Bagian inti dari Tradisi Mattama Dibola Pada bagian ini Setelah 
Sang Pemilik Rumah Diarak untuk mengelilingi rumah oleh Uragi Bola tibalah 
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saatnya sang pemilik rumah Diarak masuk Kedalam rumah, rangkaian prosesi 
ini dipimping juga oleh sang Uragi bola Yang mengarak atau mengiring pemilik 
rumah masuk kedalam Posi Bola, Sang pemilik rumah ditarik Oleh seseorang 
yang dianggap berpengaruh dalam kehidupan sang pemilik rumah tersebut, 
seperti orang tua mereka, atau orang orang yang dianggap telah berhasil dan 
mendapat reseki yang baik dalam kehidupannya. Sang pemilik rumah ditarik 
dari teras rumah masuk kedalam Posi Bola, menggunakan Patekko yang 
merupakan sebuah kayu yang memiliki makna kehidupan bagi masyarakat suku 
bugis, Patekko sendiri ini memiliki arti Kokoh atau kukuh. Jadi hubungan 
Patekko ini dengan rangkaian Tradisi Mattama Dibola, diharapakan sang 
pemilik rumah tetap kokoh menghadapi berbagai macam rintangan hidup 
dirumah tersebut. 
Sebelum Sang pemilik rumah diarak masuk kedalam Posi Bola, Terlebih 
dahulu orang yang menarik sang pemilik rumah melemparkan Sebuah Kelapa 
dan sebuah gula merah Ke Teras Rumah, agar orang orang yang ada pada saat 
tersebut dapat mengambil kelapa dan gula merah tersebut, hal ini memiliki 
maksud dan tujuan semoga sang pemilik rumah dapat berbagi Cenning Malundra 
Kepada tetangga sekitar, artinya sangt pemilik rumah dapat berbagi reseki 
kepada tetangga rumah baru mereka. Kemudian didalam posi bola tersebut 
disediakan berbagai macam bahan bahan persiapan Mattama Dibola, 
Diantaranya, Beberapa Sajian makanan seperti Onde-Onde, Afang, Baje, pisang 
panjang, kukus putih, kukus hitam, nasi putih dan ayam diatas nampang atau 





Pattapi, sondok, Sipi’, Gulah merah, Kelapa, ,dan Pelita atau Sulo , serta tersedia 
juga Panci yang diisi Air Beserta Haramparang  atau Gangang Liar, 
Kaddarobuku, Siri Pasappo, dan Dingin-dingin Atau Cocor bebek  dan 
diletakkan di posi bola.  
Setelah sang pemilik rumah sampai di Posi Bola, dan semuanya telah telah 
siap sang Uragi Bola Akan kembali membacakan doa-doa keselamatan dengan 
membakar bahan dupa menggunakan kemenyan. 
Menurut salah satu informan Mengatakan Bahwa 
“Narekko elokni dirui mattama punnae bola, Aro taue dilaleng bolae 
makelong-kelong,atau ma carita, biasae na fau iya ritu “Attamako 
Mai’,Muakkalejja Di uhae tuo’e, Muakatenni Di aju’ Arae’. Muala syibatu 
Bolae’ iya eddi difau nappa diolli punnae bola mattama di lalaeng bola 10 
Artinya 
“Pada saat sang pemilik rumah akan ditarik masuk kedalam rumah, orang 
yang berada didalam rumah,biasanya bernya yi atau bercerita sajak bugis, 
contohnya ““Attamako Mai’,Muakkalejja Di uhae tuo’e, Muakatenni Di 
aju’ Arae’. Muala syibatu Bolae’ artinya “masuklah kamu kedalam rumah 
ini,menginjakkan kaki di mata air, Berpegangan di pohon beringin,dan kau 
ambil sebuah rumah untukmu” ini adalah kalimat yang harus dilontarkan 
kepada sang pemilik rumah sebelum memasuki rumah tersebut.” 
 
Menurut Salah seorang Informan mengatakan bahwa 
”Narekko purani dilibburi bola barue, Iyaro syina Punae Bola di ruini 
mattama di posi bolana, lettuna di olo bolae, seddi tau, diala ruiki mattama 
riposi bolae, iayaro tau difilie hedding muto tau matoatta, atau sajingta 
makessinge dita dallena. Kopurani aro aro tau dipilie mademperrangi 
kaluku, nag olla syella messu disaliheng bola, nan alai taue atau sitampe 
bolata, kopuraniro punnae bola dirui matama materru diposi bolae mapake 
patekko.”.11 
Artinya 
”Jika prosesi mengelilingi rumah telah selesai, Sang pemilik rumah akan 
diarak tari masuk kedalam rumah, setelah ia berada di teras rumah. Dan 
memilih salah seorang yang akan mengarak atau menarik pemilik rumah 
masuk kedalam rumah, orang yang dipilih mengarak sang pemilik rumah 
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masuk kedalam rumah, biasanya orang tua pemilik rumah tersebut, ataupun 
kerabat yang dianggap memiliki reseki yang baik dalam kehidupannya. 
Setelah itu orang ya ng dipilih tadi pertama tama melemparkan sebuah 
kelapa dan gula merah keluar dari rumah tersebut, untuk diambil orang 
orang sekitar rumah tersebut, dan setelah itu sang pemilik rumah diarak atau 
ditarik langsung masuk kedalam rumah menuju Posi Bola, menggunaka 
Patekko. 
Selanjutnya Menurut salah seorang informan lain mengatakan bahwa: 
“Ko mattamani tauwwe dilaleng bola,ma’baca ni uragi bolae, diolona 
uragi bolae tasadia andre andre di laleng dulang, na mapasadia to 
Kamenyyang, silong hara afi..12 
Artinya 
”Setelah kita sudah masuk kedalam rumah acara selanjutnya yang dilakukan 
adalah ma’baca, ma’baca biasanya dilakukan oleh Uragi bola itu sendiri. 
Dihapan Uragi bola sudah ada makanan yang dihidangkan, ditata diatas 
nampang yang dilengkapi dengan dupa yang isinya bara api”. 
Berdasarkan dari apa yang disampaikan oleh informan di atas dapat 
disimpulkan bahwa dalam prosesi ini sang pemilik rumah telah diarak masuk 
kedalam rumah dengan rangkaian prosei adat, dengan menyiapkan beberapa 
bahan bahan Acara seperti makanan yang dihidangkan dihadapan Uragi bola 
ketika hendak melakukan acara ma’baca yang dipimpin oleh Uragi bola itu 
sendiri. 
Selanjutnya Salah Satu informan juga mengatakan Bahwa: 
“aro Ma’baca bacae . tania andre Andrena dibaca,na uragi bolae ma’baca 
doa doa asalamareng lao ri punnae bola iayaro andre andre diolona uragi 
bolae, diandre kopurani uragi bolae basyangi padoangen punnae bola. Na 
rekkompurani ma’baca ,diollini saji sajingta mattama dilaleng bolae  
maandrei aro denro pajoe. 13 
Artinya 
“acara ma’baca itu, bukan makanan yang dihidangkan dibaca namun 
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diacara tersebut Uragi bola membacakan doa-doa keselamatan agar 
penghuni rumah diberikan keselamatan dan makanan yang ada 
dihadapannya adalah makanan yang akan disantap setalah Uragi bola 
berdoa untuk sang penghuni rumah itu. Setelah acara ma’baca dilakukan, 
maka penghuni rumah memanggil keluarga, kerabat dan tentangganya naik 
atau masuk kerumah untuk makan bersama”. 
Berdasarkan apa yang disampaikan oleh informan di atas bahwa acara 
ma’baca dilakukan dengan tujuan agar penghuni rumah selalu diberikan 
keselamatan dan dimurahkan rezekinya, selanjutnya setelah acara ma’baca 
dilakukan penghuni rumah akan memanggil Keluarga atau kerabata serta para 
tetangga atau masyarakat lainnya untuk naik atau masuk kerumah untuk 
menyantap makanan yang telah dihidangkan di Posi Bola itu . 
5. Matoana Bola dan Massalama Bola. 
Apabila sang pemilik rumah telah menuntaskan rangkaian dari Mattama 
Bola, selanjutnya adalah, tibalah saatnya mattoana bola serta massalama bola 
ini adalah rangkain dari prosesi sebelumnya yang dimana sang pemilik rumah 
harus menyiapkan beberapa hidangan makanan yang dimana nantinya akan di 
simpang pada tempat tempat tertentu, adapun makannan yang harus 
dipersiapkan adalah, Nasi putih, Nasi kuning, Ketang hitam, Dan Ketang Putih, 
serta menyiapkan 12 ekor ayam atau enam pasang ayam kampung yang akan 
dimasak sesuai denga masakan khas suku bugis yakni Nasu Likku atau nasu 
Hette Kaluku’. 
Pada penyajian makanan pada prosesi ini pun tidak sembarangan, kita harus 
menghidangkan makanan di tempat tertentu seperti, 2 ekor ayam, Nasi Putih, 
Nasi Kuning, Ketang Hitam, Dan Ketang putih, Di Rakkeang Bola, 2 ekor ayam, 





Nasi Kuning, Ketang Hitam Di Elle’ Bola atau ale’bola. Dan selebihnya 6 ekor 
ayam lagi akan digunakan pada saat massalama bola dan akan dimakan Bersama 
keluarga. Ini memiliki makna yang sangat besar bagi rangkaian tradisi Mattama 
Dibola, yang dimana prosesi ini merupakan syukuran terhadap rumah baru yang 
telah di miliki sebuah keluarga tersebut, dengan menyediakan makanan yang 
telah ditentukan tadi itu merupakan sebuah syarat dari tradisi Mattama Dibola 
selanjutnya pada setiap Hidangan makanan tersebut Akan disantap Setelah Sang 
uragi bola kembali membacakan doa doa Rasa Syukur, dan doa Doa 
Keselamatan dunia dan akhirat kepada sang pemilik rumah, namun hidangan 
makanan yang di letakkan di Rakkeang boal, Posi Bola, dan Ale’Bola, wajib di 
santap di tempat tersebut, dan tidak boleh di pindah pindahkan. Ini merupakan 
sebuah pamali yang tidak boleh dilakukan dalam Tradisi Mattama Dibola, jadi 
jika ada orang yang ingin memakan hidangan tersebut ia wajib memakannya di 
tempat itu pula. 
Seorang informan mengatakan Bahwa 
”mattoana Bola na massalama bola iya itu punnae bola mappasadia 
seppulo dua kajunna ,manu atau enneng labini manu kampong dinasu likku’ 
atau dinasu hette’ kaluku,na na fasadia toi nandre pute, nadre unyyi’, sokko 
lotong, na sokko pute,. Nappa difajo ko elokki matoana bola na massalama 
bola na tauwwe , Fajona Iyana ritu dua labini manu di posi bolae, dua 
labini manu di rakeang bolae, na dua labini manu to di ale’ bolae, iya 
maneng fajoe ditaroi nadre fute, sokko lotong, sokko pute na nadre unyyi’. 
Lebbinna tellu’ labini di fake ko meloni massalama bola, uragi bola mabsya 
nasalamari toi bolae ko pura manengni difajo’ andre andree. 14 
Artinya 
“pada saat Mattoana Bola na Masslama Bola sang pemilik rumah akan 
menyiapkan dua belas pasang ayam kampung, atau enam pasang ayam 
kampung yang dimasak Nasu Likku atau Nasu Hette Kaluku. Dan Juga 
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menyiapkan nasi putih, nasi kuning, ketang hitam, dan ketang putih. Setelah 
itu di hidangkan pada saat acara Matoana Bola Dan Massalama Bola akan 
dimulai, adapun tata cara menghidangkannya adalah Dua pasang Ayam Di 
Posi Bola, dua Pasang ayam Di Rakkeang bola, dan dua pasang ayam pada 
Ale Bola. Pada setiap Hidangan ayam tersebut juga disertakan Nasi Putih, 
Ketang Hitama, Ketang Putih dan nasi kuning. Dan selebih dari dua belas 
pasang ayam tersebut adalah tiga pasang ayam tersebut digunakan pada saat 
akan Massalama Bola. Selanjutnya Uragi bola akan kembali melakukan 
pembacaan Doa doa, setelah semua telah siap. 
 
Berdasarkan apa yang telah disampaikan oleh informan pada prosesi ini sang 
pemilik rumah harus menyediakan beberapa persiapan uintuk melakukan 
rangkaian kegiatan ini, setiap syarat syarat untuk melaksanakan prosesi ini telah 
ada aturan dan tata caranya sendiri yang telah diwariskan turun temurun oleh 
nenek moyang mereka, dan lagi lagi sang Uragi Bola, yang memping prosesi 
ini, Mattoana Bola, memiliki arti yakni Memberi Makanan Bagi rumah tersebut, 
Namun ini adalah sekedar nama saja, Mattoana Bola sendiri memiliki maksud 
memberika makanan kepada setiap orang orang yang berada disekitar rumah 
tersebut, dengan pembatasan pembatasan, cara penghidangan yang memiliki 
maksud dan tujuan agar sang pemilik rumah tidak serakah terhadap apapun dan 
memporsikan setiap apa yang akan ia hadapi dirumah tersebut. Sedangkan 
Massalama Bola, memiliki artian Syukuran Rumah, kita telah mengetahii 
maksud dan tujuan Dari syukuran rumah, hal ini juga dilakukan sebagai rasa 
syukur atas tercapainya salah satu Kebutuhan terpenting dalam sebuah Keluarga. 
6. Masellu Tanah 
 Setelah melakukan berbagai Prosesi, tibalah saatnya kita memasuki prosesi 
yang terakhir yakni Masselu Tanah, Ini adalah prosesi yang dimana dilakukan 





tersebut, Masellu Tanah, biasanya dilakukan 3 tahun sekali atau 5 tahun sekali 
tergantung kesanggupan sang pemilik rumah tersebut. 
Menurut salah sorang informan berikut ini mengetakan bahwa: 
“Massellu Tanah sitongenna dena difugauki hettuna tauwwe mattama 
dibola, nasaba sitongenna Massellue tanah difugai bekka tellu stihaung 
atau lima taung syisyeng difugau ,narekko punnae bola engkasi dale 
pagennerriki.” 15 
Artinya 
”Masellu tanah sebenarnya tidak dilakukan pada saat acara Mattama 
Dibola saja, tetapi masellu tanah juga dilakukan tiga kali setahun atau Lima 
tahun sekali apabila penghuni rumah memiliki rejeki yang cukup”. 
Berdasarkan dari informasi yang ditemukan, dapat disampaikan bahwa 
masellu tanah adalah salah satu rangkaian dari Tradisi Mattama  Dibola. Prosesi 
ini dilakukan pada tahap akhir masuk rumah, pada tahap ini ada beberapa alat 
dan bahan yang perlu disediakan untuk di tanam di tiang tengah atau di possi 
bola  biasanya yang ditanam di bagian posi bola merupakan sebuah uring uring 
yang telah disi beberapa bahan,dengan tujuan agar sang Pemilik  rumah selalu 
dirberikan keselamatan, dimurahkan rejekinya ini merupakan prosesi yang wajib 
dilakukan dan wajib dilakukan dalam tahun tahun yang akan mendatang jikalau 
sang pemilik rumah telah memiliki reseki yang cukup untuk kembali 
melaksanakan prosesi Massellu Tanah, Dan menganti Uring-Uring yang 
ditanam pada Posi Bola. 
Menurut salah seorang informan mengatakan bahwa: 
“Massellu Tanah difugauiki narekko purani difalleppe Acara Mattama 
Dibola e, narekko elokki Masselu tanah iyaritu punnae bola mappasadia 
aga aga elokke dipake,iyaitu Uring-uring tanah biccu, na diiserri Golla 
syella Sitenggah,aju syenning, Penno-Penno, bage telluna kalukue, nappa 
ditanenh di ahana posi dibolae. Gunanna eddi mammuaregi ponnae bola 
diareng asyingen ati mondro dibolae, na difalamperi umuruna na malomo 
                                                 
15Puang Lameng’, (75 Tahun), Uragi Bola di Desa Bonto Tengnga, Wawancara, Pada 







”Masellu tanah dilakukan setelah acara menre’ bola, saat masellu tanah ada 
beberapa alat dan bahan yang harus disiapkan oleh penghuni rumah seperti 
periuk kecil yang diisi Setengah gula merah, kayu manis, penno-penno, 
kelapa ¼, lalu ditanam dalam possi bola/tiang tengah. Tujuannya adalah 
agar penghuni rumah diberikan kesenangan tinggal dirumah tersebut, 
dipanjangkan umurnya dan dimurahkan rejekinya”. 
Berdasarkan Dari apa yang disampaikan oleh informan, dapat disimpulkan 
bahwa Masellu tanah dilakukan agar penghuni rumah selalu dimurahkan 
rejekinya dan perlu diketahui bahwa masellu tanah itu merupakan suatu bentuk 
kesyukuran atas nikmat dan rejeki yang diberikan oleh Allah swt dan juga suatu 
bentuk sedekah kepada para tetangga. Masellu tanah dilakukan 3 atau 5 kali 
setahun jika penghuni rumah mampu melaksanakannya lagi. 
7. Alat Dan Bahan Dari Tradisi Mattama Dibola. 
Selanjutnya kita ankan membahas nilai-nilai yang terdapat pada makna 
simbolik disetiap alat, bahan dan makanan yang digunakan dalam Tradisi 
Mattama Dibola yang dilakukan oleh masyarakat di desa bonto tengnga, 
kecamatan sinjai borong, kabupaten sinjai. Alat, bahan dan makanan yang 
terdapat dala Tradisi Mattama Dibola adalah sebagai berikut. 
 Alat yang  digunakan dalam Tradisi Mattama Dibola di Desa Bonto 
Tengnga yakni alat yang bernama dupa. Dupa merupakan alat untuk membakar 
sesuatu yang terbuat dari tanah liat. Setiap jenis acara adat yang ada di desa 
Bonto Tengnga  selalu disertai dengan pembakaran kemenyang di sebuah dupa. 
Tujuan melakukan proses pembakaran kemenyang di dupa yaitu untuk 
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menciptakan aroma yang wangi pada tempat dilaksanakannya proses Tradisi 
Mattama Dibola,maupun acara acara adat lainnya 
Menurut salah satu informan mengatakan bahwa: 
”Mattunu Kamenyyang, iyanaritu ade’ta memeng mapamula rioloang, 
gunanna eddi te matunu kamenyyang di tau Mattama Dibolae, 
mammuaregi, bolae aro mahua, mattunu kamenyyang eddi dena gaga syara 
syarat lainna, eddi simata di pugauki mammuaregi aro bola barue mhauki 
di immau. 17 
Artinya 
 “membakar kemenyan itu adalah sebuah tradisi yang memang sudah ada 
dari dulu kala, tujuan dari memebakar kemenyan dalam acara Mattama 
Dibola adalah untuk membuat rumah tersebut wangi. Pembakaran 
kemenyan tidak memiliki maksud lain, ini  semata mata dilakukan hanya 
untuk membuat rumah kita harum”. 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa pembakaran kemanyan dalam sebuah tradisi 
baik itu dalam tradisi Mattama Dibola, semata mata hanya, membuat rumah 
baru tersebut wangi, dikarenakan pembakaran kemenyan tadi, dan ini telah 
menjadi kebiasaan masyarakat yang telah dilakukan sejak dari dahulu hingga 
saat ini. 
 Selain itu juga dalam tradisi Mattama Dibola, juga digunakan alat Yakni 
Patekko, yang merupakan alat yang disakralkan oleh masyarakat suku bugis, 
Patekko juga sering disebut Halidah yang dimana ini dahulu kala merupakan 
alat sacral bagi Wanita, dikarenakan Patekko Atau Halidah ini merupakan alat 
yang digunakan Wanita pada dahulu kala untuk menenun, namun sekarang 
hanya sedikit yang dapat kita jumpai untuk digunakan sebagai alat penenun, 
sekarang biasanya Patekko digunakan dalam beberapa acara adat di kalangan 
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masyarakat suku bugis. Patekko ini sendiri merupakan sebuah kayu yang 
berbentuk memanjang yang menyerupai tongkat-tongkat kecil yang terbuat 
dari kayu yang tidak sembarangan, Patekko juga sekarang tidak diperjual 
belikan atau tidak di produksi lagi. Patekko ini juga menjadi warisan dari setiap 
keluarga kekeluarga selanjutnya, dan tidak semua keluarga di desa Bonto 
Tengnga Memiliki Patekko , biasanya dalam sebuah keluarga yang akan 
menggunakan Patekko dalam rangkaian Prosesi Mattama Dibola akan 
meminjam kepada keluarga yang memiliki Patekko. 
Adapun bahan yang digunakan dalam Prosesi Mattama Dibola di desa 
Bonto Tengnga, yakni, Daun Siri, Kaddaro buku, Gula Merah,Dan sebiji 
Kelapa. Bahan-bahan tersebut memiliki makna yang tersendiri terhadap 
penggunaanya, seperti  daun siri mengandung arti mensucikan, dan kaddaro 
buku mengandung arti kuat dan sehat. 
Salah seorang informan mengatakan bahwa: 
“Ko Mattama Dibola I Tauwwe paerellu maega di pasaadia, tafi iya parellu 
engka iyanaritu Raung Siri,kaddaro buku. Golla Syella, na Kaluku, Na iya 
maneng aro engka maneng kigunanna’, naaseng idi maneng wija hugike’ 
rau siri iyanaritu papisyakka atau pacinnong ko diitai pole kigunanna, 
pakumuto ko kaddaro buku, diita pole kituonna iyna malise, na malessi. 
Golla syella, massuna punnae puna tuli diareng ati masyenning lao di atuo 
tuonna, na kaluku artina maega kigunaanna, afa kalukue mammulai di 
hatang lettu uhana makiguna maneng, jaji kaluku eddi makkiguna lao 
difunnae bola diharapkangi punnae bola makiguna lao di padanna tau.” 18 
Artinya 
“Dalam Tradisi Mattama Dibola sebenarnya memerlukan banyak Bahan-
bahan yang digunakan, namun yang harus ada yaitu daun siri kaddaro buku, 
gula merah, dan sebuah kelapa . Pada Setiap bahan yang digunakan itu 
memiliki makna terhadap kegunaannya tersendiri, yang menurut 
kepercayaan orang bugis, misalnya daun siri ini untuk mensucikan karena 
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dilihat dari manfaatnya, begitu juga  dengan  kaddaro buku dilihat dari 
pertumbuhannya yang sehat dan kuat, gula merah memiliki makna manis, 
diharapkan sang pemilik rumah selalu memiliki rasa Manis artinya sang 
pemilik rumah senatiasa memiliki sifat yang baik bak semanis gula, dan 
kelapa memiliki arti pada penggunaan kelapa yang dimana kelapa memiliki 
banyak kegunaan, diharapkan sang pemilik rumah dapat berguna dan 
memiliki rasa empati terhadap keluarga maupun tetangga.” 
 Setelah apa yang disampaikan oleh informan, dapat disimpulkan bahwa 
makna dalam setiap bahan yang digunakan pada Tradisi  Mattama Dibola itu 
dilihat dari berbagai aspek baik dari manfaatnya maupun dari pertumbuhannya. 
Selain itu bahan yang digunakan Tersebut  Merupakan  Tanaman Yang 
berfungsi sebagai sebagai tanaman obat. 
  Dalam Tradisi Mattama Dibola, sang pemilik rumah haeus menyediakakn 
beberapa jenis makanan yang akan digunakan daalam prosesi Mattama Dibola 
Makanan tersebut mengandung arti yang terkandung didalamnya dan makanan 
itu merupakan makanan khas suku Bugis, yang sering dikonsumsi. Makanan 
tersebut yaitu: Onde-onde, Afang, Baje’, Pisang Ambon (Utti Lampe), Sokkko 
Lotong, Sokko Pute’, Nasu Hette kaluku (masakan Khas Suku bugis yang 
berupa Ayam Kampung) Hette Kaluku merupakan kelapa yang disangrai yang 
menjadi bahan dasar pembuatan Nasu Hette Kaluku, dan Uhae (Aksen bahasa 
Bugis Sinjai) adalah Air.  
Salah satu informan mengtakan bahwa 
“dalam setiap makanan yang digunakan pada prosesi Mattama Dibola, 
memiliki makna masing masing seperti ,Onde-onde  memiliki makna pada 
proses pembuatannya yakni “Ko furai telleng monassi” artinya setelah 
tenggelam akan mengapung kembali, yang bermakna agar penghuni rumah 
nantinya, seumpama ia mendapat suatu masalah akan bangkit kembali dan 
mampu menyelesaikan masalahnya, dan juga rasa Onde-onde itu gurih dan 
manis jadi dimaknai sebagai harapan atas sesuatu yang baik dalam 
kehidupanya. Kalau Afang diambil dari bahasa bugis tamangafa-afa artinya 
tidak apa-apa, jadi ini dapat dimaknai bahwa penghuni rumah selalu 
diberikan keselamatan oleh Allah swt. Sedangkan Baje’ memiliki artian 
yang dilihat dari Rasanya yang Macenning, Malundra, Na Malita, ini 
sebagai harapan agar sang pemilik rumah sesalu memiliki sifat yang manis, 





utti lampe memiliki arti panjang umur, jadi diharapkan penghuni rumah ini 
diberi umur yang panjang”19 
berdasarkan apa yang disampaikan informan tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa makna-makna kue yang disajikan pada Prosesi  Matttama Dibola pada 
dasarnya memiliki makna dan harapan keselamatan, keberkahan, dan 
kesejahteraan dalam rumah tangga sang pemilik rumah tersebut, serta agar 
menjadi keluarga yang Sakinah mawadda warrahmah. 
C. Unsur-Unsur Islam Yang Terkandung dalam Tradisi “Mattama Dibola” 
Berbicara tentang unsur-unsur keislaman yang terkandung dalam Tradisi 
Mattama Dibola, tentu saja hal ini mengacu pada nilai nilai keislaman yang sesuai 
dengan Al Qur’an dan Al Hadis, nilai yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kadar isi yang memiliki sifat-sifat atau hal-hal yang penting dan berguna dalam 
tatanan kehidupan manusiaan yang tidak menyimpang dalam pandangan Islam serta 
sejalan dengan syariat agama islam.  
Selanjutnya Setelah mengungkapkan makna simbolik yang terdapat pada prosesi 
Mattama Dibola, maka penulis akan mengemukakan Unsur Unsur Keislaman yang 
terkandung dalam Tradisi Mattama Dibola di Desa Bonto Tengnga, Keacamatan 
Sinjai Borong Kabupaten Sinjai, yaitu antara lain sebagai berikut: 
1. Rasa Syukur Kepada Sang Pencipta (Allah S.W.T) 
Dalam setiap reseki yang telah di aturkan kepada setiap manusia oleh sang 
pencipta perlu di syukuri. Bersyukur adalah sikap terima kasih atas nikmat yang 
diberikan Allah swt kepada kita. Setiap detik yang dilalui manusia dalam 
hidupnya tidak pernah lepas dari nikmat Allah swt. Nikmat yang sangat besar dan 
banyak sehingga bagaimanapun juga manusia tidak dapat menghitungnya. Sejak 
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manusia dilahirkan kedunia ini dalam keadaan tidak tahu apa-apa, kemudian Allah 
S.W.T memberikan pendengaran, penglihatan, sampai kembali lagi untuk 
menghadap kepada Allah.20 Mattama Dibola adalah suatu kesyukuran kepada 
Allah swt atas anugrah da reseki yang telah diberikan kepada hambanya, atas 
rumah yang telah dibangun dapat ditempati menjadi tempat tinggal. 
Rasa Bersyukur kepada Allah swt, atas nikmat yang diberikan merupakan 
sebuah kewajiban setiap hambanya. Baik dilihat dari sudut fitrahnya, maupun 
berdasarkan hukum Islam (Al-Qur’an dan hadits). Manfaat yang dapat diperoleh 
dari tindakan bersyukur itu sebenarnya dirasakan oleh manusia yang 
melakukannya, antara lain untuk mengkekalkan nikmat yang ada dan 
menambahkan nikmat lain yang berlimpah bagi kehidupan selanjutnya. 
Menurut Salah satu Informan Mengatakan Bahwa 
“Sitongenna Mattama Dibola iyanaritu ade’ ta iya tuli di difugaukede idi 
maneng sininna ana ogi e, gunanna maberei te assukuruseng, nasaba nulle 
ni tauwwe ,mabangun bola atau melli  bola baru.” 21 
Artinya  
 “sebenarnya Tradisi Mattama dibola merupakan sebuah tradisi yang 
 sangat sering dilakukan oleh masyarakat suku bugis, ini merupakan 
 sebuah suatu kesyukuran seseorang karena sudah bisa membangun rumah 
atau membeli rumah yang baru”  
Setelah apa yang telah disampaikan oleh informan bahwa Tradsisi Mattama 
Dibola adalah sebuah tradisi yang mengungkapkan Rasa kesyukuran seseorang 
karena mendapat nikmat dari Allah swt sehingga dapat membangun rumah atau 
membeli rumah . 
dengan hal Tersebut Salah Satu informan juga mengatakan bahwa: 
“Mattama Dibola Sitongenna dijama mammuaregi nafudanggi saji saji ta 
nasaba bola dikebbue, purani dijama, na naulleangi makebbu tauwe acara 
asukkuruseng,nasaba leppeni diareng papidalle makeebu, atau melli bola 
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”Tradisi Mattama Dibola seutuhnya dilakukan guna untuk memberitahukan 
pada sanak keluarga bahwa rumah yang tengah bangun telah rampung dan 
sekiranya akan dilaksanakannya atau mengadakan acara syukuran karena 
telah diberi rejeki untuk membangun rumah atau membeli rumah yang 
baru”. 
Dapat disimpulkan dari apa yang disampaikan oleh informan bahwa Tradisi 
Mattama Dibola dilakukan untuk memberitahukan untuk memberikan rasa syukur 
kepada Allah. S.WT., karena telah diberi rejeki untuk membangun rumah atau 
membeli rumah yang baru, yang merupakan sebuah kebutahan wajib terpenuhi 
daalam sebuah keluarga, dan juga acara ini bertujuan memberitahukan kepada 
sanak keluarga dan kerbat bahwa rumah tengah dibangun sudah rampung atau 
selesai dan sudah dapat ditinggali, namun sebelum penghuni rumah tinggal dirumah 
tersebut maka penghuni rumah terlebih dahulu mengadakan acara syukuran atas 
keberkahan yang telah diberikan oleh Allah yang berupa rumah untuk tempat 
berteduh sehingga diakannyalah Tradisi Mattama Dibola ini sebagai kewajiban 
yang perlu dilakukan oleh sang pemilik rumah dalam kepercayaan suku Bugis di 
desa bonto tengnga, kecamatan sinjai borong, kabupaten sinjai. Sehubungan dengan 
hal tersebut, telah disiratkan juga tentang rasa syukur terhadap tuhan yang maha 
esa, sebagaimana dalam firman Allah dalam Q.S Ibrahim/14:7 yang berbunyi: 
ْإ نَّْ َْكَفۡرُُتۡ َْوَلئ ن ََْلَز يَدنَُّكۡمۖۡ َْلَشد يدَْوإ ۡذََْتَذََّنَْربُُّكۡمَْلئ نَْشَكۡرُُتۡ  َْْعَذاِب 
Terjemahannya : 
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“Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika 
kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika 
kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih. 
 
2. Salawat dan Munajat Kepada Nabi Muhammad S.A.W 
    Unsur keislaman selanjutnya yang terdapat dalam Tradisi Mattama Dibola 
adalah salawat dan munajat kepada Nabi Muhammad S.A.W, ini sangat jelas 
Nampak dilakukan karena dalam prosesi Mattama Dibola, diakan pembacaan 
Barasanji, yang didalam barasanji Tersebut berisi doa doa keselamatan dan 
salawat kepada Nabi Muhammad S.A.W,selain itu juga terdapat pula dalam tradisi 
Mattama Dibola, pengajian atau pembacaan ayat suci Al Qur’an. 
Salah Satu informan mengatakan Bahwa: 
“Narekko mattama dibolai tauwwe parellu di pugau pabasya barasanji, 
gunanna eddi dibasya, nasaba mabere toi tauwearenennung na 
asukkuruseng, lao di nabitta , na diingeranggi rilaleng atitta, na dibasyang 
padoange na salawat risesena.” 23 
Artinya 
“pada saat prosesi Mattama Dibola, perlu diadakan pembacaaan  Barsanji, 
guna untuk memeberikan juga rasa syukur dan kesenangan kepada nabi kita 
Nabi Muhammad,sehingga sang pemilik rumah, senantiasa mengingat 
didalam hatinya, dan membacakan salawat dan taslim kepada nabi 
Muhammad S.a.w.” 
Dalam keadaan apapun kita dianjurkan agar selalu bermunajad dan 
bersalawat Kepada Allah dan Nabi atau Rasulnya, hal ini dapat dibuktikan 
sebagaiamana dalam Firman Allah Dalam Q.S Al-Ahsab/33:56 yang berbunyi: 
َتۡسل يإ نَّْٱَّللََّْ َعَلۡيه َْوَسلِ ُمواْ  َصلُّواْ  َيُـَّهاْٱلَّذ يَنَْءاَمُنواْ  َْيََٰٓ  ِۚ ٓئ َكَتُهۥُْيَصلُّوَنَْعَلىْٱلنَّب  ًْماَْْْوَملََٰ
Terjemahannya 
“Sesungguhnya Allah Dan Para Malaikat-Nya Bersalawat Untuk Nabi. 
Wahai Orang orang beriman! Bersalawatlah kamu untuk nabi dan ucapkanlah 
salam dengan penuh penghormatan kepadanya.” 
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 Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwasanya dalam prosesi mattama dibola juga 
terdapat beberapa doa doa dan syair yang dilantunkan kepada Nabi Muhammad 
S.A.W. hal ini sangat jelas terterah dalam pelantunan atau pembacaan barasanji 
yang dilakukan oleh tokoh tokoh agama dan apparat pemerinta di di desa bonto 
tengnga, dalam Tradisi Mattama Dibola. selain itu juga biasanya dalam tradisi 
Mattama Dibola,juga diadakan pengajian atau pembacaan ayat suci alqur’an, oleh 
ibu ibu majlis taqlim. 
3. Mempererat tali silaturahmi antar keluarga dan tetangga. 
Dalam tradisi Mattama Dibola, juga memiliki manfaat atau tujuan untuk 
mempererat tali silahturahmi antar sesame, baik sesame keluarga atau kerabat 
maupun kepada tetangga dan masyarakat yang lain, dikarenakan, dalam setiap 
penyelenggaran Tradisi Mattama Dibola, biasanya sang pemilik rumah 
mengundang seluruh masyarakat di desa tersebut untuk dating memeriahkan acara 
pada saat Tradisi Mattama Dibola. Silaturahmi dibentuk dari kata silah dan ar-
rahim. Kata shilah berasal dari washla, yashilu, waslan wa shilatan artinya adalah 
hubungan. Adapun ar-rahim atau ar-rahm, jamak aham yakni rahim atau kerabat. 
Asal dari kata ar-rahma (kasih sayang) ia gunakan untuk menyebut rahim atau 
kerabat kerena orang-orang saling berkasih sayang, karena hubungan atau 
kekerabatan itu.24 
Selain bermakna kasih sayang, kata al-rahim juga memiliki arti sebagai 
peranakan atau kekerabatan yang masih ada pertalian darah (persaudaraan). 
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Sehingga dengan itu kata silaturahim dapat diartikan pula sebagai hubungan atau 
menghubungkan kekerabatan atau persaudaraan. Dari sini, silatuhahim secara 
bahasa adalah menjalin hubungan kasih sayang dengan saudara dan kerabat yang 
masih ada hubungan darah dengan kita dan orang lain.25 
 Dalam hakikatnya Manusia merupakan makhluk sosial yang hidup saling 
berinteraksi satu sama lain, tidak dapat dipungkiri lagi bahwa manusia sangat 
membutuhkan orang lain dalam kehidupanya masing-masing. Meskipun halnya 
orang dapat melakukan banyak hal sendiri, namun dalam agama banyak hal yang 
mengharuskan manusia untuk berdiri bersama dengan orang lain untuk menggapai 
nilai  yang lebih besar, misalnya pada Tradisi Mattama Dibola, yang dilaksanakan 
oleh masyarakat di desa Bonto Tengnga, keacamatan sinjai borong, kabuypaten 
Sinjai. Karena  dengan keberadaan orang lain sangat berpengaruh bagi seseorang, 
Islam tidak mengecilkan pola hubungan simbiosis mutualisme antara sesama  
manusia. Hubungan itu kemudian diatur sedemikian rupa sehingga satu sama lain 
seperti satu mata rantai yang saling berkaitan. Persaudaraan yang diliputi oleh 
cinta kasih dan begitu diutamakan dalam Islam, meski berbeda suku dan bangsa.26 
Sebagaimana dalam firman Allah dalam QS. Al-Hujarat/49:13 yang berbunyi: 
نََثَٰ وََجَعۡلَنَُٰكۡم ُشُعوٗبا َوَقَبآئَِل ِِلََعاَرفُٓوا ْۚ إِنه 
ُ





َ َعلِيٌم َخبرِيٞ   َُٰكۡمْۚ إِنه ٱَّلله ۡتَقى
َ
ِ أ  ِعنَد ٱَّلله
Terjemahnya: 
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
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yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu.Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal.”27 
Jadi tidak dapat dipungkiri bahwa Tradisi Mattama Dibola merupakan suatu 
kegiatan saat seseorang hendak masuk rumah, atau berpindah ke rumah yang baru. 
Mattama Dibola merupakan budaya lokal masyarakat bugis yang diwariskan 
secara turun temurun oleh leluhur, yang memiliki nilai kearifan lokal didalamnya.  
Hal ini juga dapat disambungkan dengan Riwayat sebuah hadis tentang 
mepererat tali silaturahmi sebagai Berikut: 
ْأََنُسْب ُنَْما ََبَّن  َهاٍب،َْقاَل:َْأخ  ُْعَقي ٍل،َْعن ْاب ن ْش  ثـََناْاللَّي ُث،َْعن  ثـََناََْي ََيْب ُنْبَُكۡي ٍ،َْحدَّ ل ٍك،َْأنََّْحدَّ
ْ»َرُسوَلْاَّللَّ َْصلَّىْهللُاَْعَلي ه َْوَسلََّمَْقاَل:ْ ْر ز ق ه ،َْويـُن َسَأَْلُهِْف  ْيـُب َسَطَْلُهِْف  َْأن  َْأَحبَّ ل َْمن  ْأَثَر ه ،ْفَـل َيص 
َهُْ  28«َرِح 
Artinya: 
(BUKHARI - 5527) : Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair 
telah menceritakan kepada kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dia 
berkata; telah mengabarkan kepadaku Anas bin Malik bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa ingin lapangkan pintu 
rizqi untuknya dan dipanjangkan umurnya hendaknya ia menyambung tali 
silaturrahmi." 
Salah satunya adalah nilai kearifan lokal yang dimiliki dalam Tradisi 
Mattama Dibola Didesa Bonto Tengnga adalah untuk mempererat tali silaturahmi 
antara sesama manusia. Hal ini dapat diperhatikan ketika pelaksanaan acara 
Mattama Dibola, masyarakat berbondong-bondong menghadiri acara tersebut. 
Bahkan mereka juga turut membantu dengan membawakan beras pada acara 
tersebut. Meskipun acara tersebut merupakan peninggalan para leluhur mereka, 
akan tetapi tradisi tersebut masih berjalan sampai sekarang, dan merupakan 
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sebuah kegiatan yang sering dilaksanakan oleh masyarakat di desa Bonto 
Tengnga. 
4. Adanya Nilai Gotong Royong. 
 Nilai Gotong royong, juga terterah dalam Tradisi Mattama Dibola, ini 
dilihat dari Manusia yang diciptakan Berbeda beda bersuku, berkelompok-
kelompok dan berlatar belakang berbeda-beda satu sama lain. Maka dengan itu 
manusia bukan makhluk yang dapat hidup dan berdiri sendiri, yang memiliki sifat 
yang apatis. Manusia merupakan makhluk sosial yang memiliki nilai interaksi 
dengan manusia laiinya yang saling membutuhkan satu sama lain, karena manusia 
merupakan makhluk sosial maka dibutuhkan kerja sama agar tercipta Kerjasama 
antar sesame manusia, tenggang rasa dan toleransi satu dengan yang lainnya. 
 Dengan ini untuk mencapai kebahagiaan yang hakiki di dunia dan akhirat, 
hendaklah manusia hidup bersama dan saling gotong royong satu sama lain. Maka 
sudah sepantasnya kita untuk saling bergotong royong, saling mengajak untuk 
berbuat kebaikan dan menjauhkan dari keburukan.  
Sebagaimana dalam firman Allah dalam QS. Al-Maidah/5:2 yang berbunyi: 
ْإ نَّْٱَّللََّْ ٱَّللََّۖۡ َْوٱتَـُّقواْ  نۚ  َْوٱۡلُعۡدوََٰ ثۡ  َعَلىْٱۡۡل  َْوََلْتـََعاَونُواْ 
ۡۖ
َعَلىْٱۡلَب ِ َْوٱلتـَّۡقَوىَٰ َْْوتـََعاَونُواْ  َْْشد يُدْٱۡلع َقاب 
Terjemahnya: 
“..... dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 
dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat 
siksa-Nya”.29 
Nilai Gotong royong dan tolong menolong dalam hal ini adalah menyeruh 
pada yang ma’ruf yaitu untuk membangun kekuatan muslimin dan menengakkan 
                                                 





agama Islam pada suatu daerah. Seperti yang terdapat dalam Tradisi Mattama 
Dibola masyarakat bugis Desa Bonto Tengnga, Kecamatan Sinjai Borong, 
Kabupaten Sinjai. 
Nilai gotong-royong yang terdapat dalam Tradisi Mattama Dibola dapat 
dilihat dari perwujudan dalam Prosesi Pembacaan Barazanji. Pada saat penghuni 
rumah akan melakukan Pembacaan barazanji, keluarga, kerabat serta para 
tetanggga akan membatu mempersiapkan makanan maupun peralatan yang 
dibutuhkan dalam acara tersebut. Bahkan ketika rumah tersebut akan dibangun 
sudah terlihat nilai gotong royong yang dihasilkan dalam Setiap Prosesi sebelum 
sampai pada acara Tradisi Mattama Dibola tersebut terlaksana. Dalam pembuatan 
rumah biasanya dilakukan oleh seorang tukang dan beberapa anggotanya, apalagi 
jika rumah yang dibangun itu cukup besarpastikan akan membuautuhkan banyak 
anggota untuk membangunnya, namun nilai gotong royong ini sangat nappak 
terlihat jika rumah tersebut akan di lakukan pemasangan atap, biasanya orang 
orang akan berbondong bonding untuk dating dan membantu untuk meyelesaikan 
pemasangan atap pada rumah tersebut, kegiatan gotong royong, ini pada saat 
pemasangan atap sering disebut Mapatappe. 
Menurut salah satu informan mengatakan bahwa: 
“Siwettu tauwwe Mattama Dibola, wedding diita aseddi seddingetta di 
fadata rufa tau, diita siwettuna tauwwe mapaolli, nasaba sajing sibawa 
sitampe bolata, laoi mai mapaduang, narekko naissengi kada engka tau elo’ 
mattama Dibola. Biasae tau lao ditau mattama dibolae, matiwi berre, atau 
golla, ditihirangi punna bolae, ne’ kokkoro maegana tauwwu massolo doi” 
Terjemahan 
“pada saat acara Mattama Dibola dapat dilihat nilai kebersamaan yang dapat 
kita lihat seperti gotong royong, karena kerabat dan juga tetangga akan 
datang berbondong-bondong membantu, jika mereka mengetahui bahwa 
aka nada orang yang akan melaksanakan masuk rumah. Biasanya orang 
yang datang pada acara Mattama Dibola akan membawa buah tangan 
seperti berupa beras ataupun gula untuk diberikan pada penghuni rumah, 






Dapat dilihat dari apa yang disampaikan oleh informan diatas  bahwa dalam 
Tradisi Mattama Dibola terdapat nilai gotong royong yang dapat dipertahankan 
karena pada acara tersebut keluarga, ataupun kerabat dan juga tetangga akan hadir 
dan membantu penghuni rumah dengan suka rela. 
Menurut salah seorang informan mengatakan bahwa: 
“Mapaolli iyanaritu abiasengenna tauwwe, narekko mattama Dibolai, iya 
eddi eddi aseddi seddingen difadatta rufa tau, Mapolli iyanaritu ade’ paling 
makessing di sinninna rupa tauwwe” 31 
Terjemahan 
“Gotong-royong adalah salah satu tradisi yang terdapat dalam acara 
Mattama Dibola yang memiliki rasa toleransi antar sesama manusia. 
Gotong royang merupakan sebuah budaya yang di pertahankan terus 
menerus oleh masyarakat”. 
Berdasarkan apa yang disampaikan oleh informan di atas adalah tradisi 
gotong royong sudah ada dari dulu sampai sekarang dan harus tetap dipertahankan 
oleh masyarakat di desa Bonto Tengnga, dapat dilihat dalam Tradisi Mattama 
Dibola para tetangga dating berbondong-bondong untuk membantu penghuni 
rumah tersebut. 
Nilai gotong Royong atau saling tolong menolong juga telah disebutkan 
dalam sebuah hadist yang berbunyi: 
ْرَْ ْأَب يه ،َْأنَّ ،َْعن  َْساِلٍ  ،َْعن  ر يِ  ْالزُّه  ُْعَقي ٍل،َْعن  ،َْعن  ثـََناَْلي ث  ْب ُنَْسع يٍد،َْحدَّ َبُة ثـََناْقـُتَـيـ  ُسوَلْهللا َْحدَّ
َعَلي ه َْوَسلََّم،َْقاَل:ْ ،ْ»َصلَّىْهللاُْ ل م  ل ُمَْأُخوْال ُمس  يه ْال ُمس  َْحاَجة َْأخ  َْكاَنِْف  ل ُمُه،َْمن  ََلَْيظ ل ُمُهَْوََلْيُس 
ْال قْ  ْيـَو م  ُْكَرب  ُْكر بًَةْم ن  َا ُْكر بًَة،ْفَـرََّجْهللاَُْعن هُِْب  ل ٍم ُْمس  ْفَـرََّجَْعن  َْحاَجت ه ،َْوَمن  َْسََتََْكاَنْهللاُِْف  َياَمة ،َْوَمن 
ل ًماَْسََتَُهْهللاُْيـَو َمْال ق َياَمةْ   32«ُمس 
                                                 
30A.Mudding , (48 Tahun), Tokoh Agama di desa Bonto Tengnga, Wawancara, Pada 
tanggal, 20 Januari 2021. 
31Puang Muttare’, (52 Tahun), Uragi Bola di Desa Bonto, Wawancara, Pada tanggal, 18 
Januari 2021. 
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(MUSLIM - 4677) : Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id; 
Telah menceritakan kepada kami Laits dari 'Uqail dari Az Zuhri dari Salim 
dari Bapaknya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Seorang muslim dengan muslim yang lain adalah bersaudara. Ia tidak boleh 
berbuat zhalim dan aniaya kepada saudaranya yang muslim. Barang siapa 
yang membantu kebutuhan saudaranya, maka Allah akan memenuhi 
kebutuhannya. Barang siapa membebaskan seorang muslim dari suatu 
kesulitan, maka Allah akan membebaskannya dari kesulitan pada hari 
kiamat. Dan barang siapa menutupi aib seorang muslim, maka Allah akan 
menutupi aibnya pada hari kiamat kelak." 
Gotong-royong dalam Tradisi Mattama Dibola dapat dilihat ketika para 
keluarga, atau kerabat dan juga tetangga saling membantu dengan melaksanakan 
pekerjaan yang dianggap penting. Mereka dengan suka rela dalam 
mengerjakannya dan membantu sang pemilik rumah untuk menyukseskan acara 
Mattama Dibola tersebut dan ini adalah sebuah kebiasaan yang sangat sering 
ditemukan dalam setiap tradisi adat yang dilakukan oleh masyarakat di desa bonto 









  Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan oleh penulis pada poko 
permasalahan, sub masalah dan hasil penelitian di lapangan, sebagaimana telah di 
uraikan dalam pambahasan sebelumnya, maka dapat di simpulkan beberapa 
rumusan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tradisi Mattama Dibola, merupakan sebuah upacara adat yang dilakukan oleh 
masyarakat di desa bonto tengnga, kecamatan sinjai borong, kabupaten sinjai. 
Tradisi Mattama Dibola ini merupakan sebuah uapacara adat yang telah 
dilakukan sejak saman dahulu kala yang telah diwariskan oleh nenek moyang 
suku bugis yang masih dipertahankan hingga saat ini, dan tradisi mattama 
dibola ini adalah sebuah kegiatan yang wajib dan sangat sering dilaksanakan 
oleh masyarakat suku bugis di desa bonto tengnga, kecamatan sinjai borong, 
kabupaten sinjai. Tradisi Mattama Dibola ini juga telah menjadi falsafah hidup 
masyarakat suku bugis yang mengandung banyak makna makna dan 
pencerminan kehidupan masyarakat suku bugis. 
2. Tradisi Mattama Dibola,merupakan sebuah rangkaian upacara adat yang 
dilakukan oleh masyarakat suku bugis di saat sebuah keluarga akan berpindah 
atau telah membuat rumah yang baru, terdapat beberapa rangkaian upacara adat 
yang wajib dilaksanakan sebelum sang pemilik rumah menempati rumah 
tersebut. Mattama yang berarti masuk, dan Dibola berarti di rumah, jadi 
Mattama Dibola, berarti sebuah rangkaian adat pada saat seseorang akan 
masuk rumah baru. Tradisi Mattama Dibola ini memiliki beberapa prosesi adat 





biasanya juga dilaksanakan pada hari-hari tertentu ,dalam pelaksanaannya 
dipimpin oleh seseorang Uragi Bola, yang telah dipilih oleh keluarga yang 
hendak melaksanakan tradisi Mattama Dibola tersebut. 
3. Dalam Tradisi Mattama Dibola, ini memiliki kaitan erat dengan syariat agama 
islam, ini dapat dilihat dari prosesi pelaksanaanya yang banyak mengandung 
unsur unsur keislaman, baik dari segi doa doa yang dibacakan, dan makna 
makna dari setiap prosesi yang dilaksanakan, selain itu juga hal yang paling 
Nampak dalam Tradisi Mattama Dibola ,adalah kegiatan ini dilaksanakan guna 
mengungkapkan rasa syukur terhadap Allah S.W.T atas berkah dan rahmatnya 
sehingga sang keluarga dapat membangun atau membeli rumah yang baru. Dan 
juga tradisi Mattama Dibola juga membangun silaturahmi antar sesama 
manusia. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Dalam penelitian ini menjelaskan tentang Bagaiman eksistensi dari tradisi 
Mattama Dibola di Desa Bonto tengnga di tengah tengah masyarakat diera 
modern saat sekarang ini. Dengan adanya skripsi ini diharpkan mampu 
memebrikan gambaran tentang pentingnya Tradisi di tengah kehidupan 
masyarakat. 
2. Dalam penelitian ini juga menjelaskan Bagaiaman Prosesi pelaksanaan 
Tradisi Mattama Dibola di desa Bonto tengnga, sehingga dengan adanya 
skripsi ini diharapkan mampu menjadi sumbangsi keilmuan tentang proses 
pelaksanaan tradisi Mattama Dibola bagi masyarakat yang masih 
melaksanakannya. 
3. Dalam penelitian ini juga menjelaskan tentang Unsur unsur keislaman  yang 
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